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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi huruf arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Tabel 2. 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan 

Huruf 

 

Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Keterangan 

 

 

 ا

 

 

Alif 

 

 

Tidak dilambangkan 

 

 

Tidak dilambangkan 

 Ba‟ B Be ب

 Ta‟ T Te ت

 ث

 

 ج

Sa‟ 

 

Jim 

ṡ 

 

j 

es (dengan titik di atas) 

 

je 

 Ha‟ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra‟ R Er ز

 Zai Z Zet ش

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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ض 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 ٔ

ِ

 ء

 ي

Dad 

Ta‟ 

Za‟ 

 

Ain 

Gain 

Faʼ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wawu 

Ha‟ 

Hamzah 

 

Yaʼ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

ʻ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ˋ 

y 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

el 

em 

en 

w 

ha 

apostrof 

Ye 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

Tabel 2. 0.2 Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 

 يـتعذدة

 

 عذة

Ditulis 

 

Ditulis 

Muta„addidah 

 

„iddah 

 

C. Ta’ marbuṭah 
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Semua ta‟ marbuṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir 

kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata (kata yang 

diikuti oleh 
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kata sandang “al”). Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata 

Arab yang sudah terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, 

zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata aslinya. 

Tabel 2. 0.3 Ta` Marbuthah 

 حكًة

  ٓ  ـةع

 كشايةالأنيبء

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ḥikmah 

„illah 

karamah al-auliya‟ 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

Tabel 2. 0.4 Vokal Pendek dan Penerapannya 

 ـــــــــــــــــــ  

 ـــــــــــــــــــ  

 ـــــــــــــــــــ  

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

 

I

u 

 

 فعم

 ركش

 يزْب

Fathah 

Kasrah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

fa„ala 

zukira 

yazhabu 

 

 

E. Vokal Panjang 

Tabel 2. 0.5 Tabel Vokal Panjang 
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1. fathah + alif 

 

 جبْهيّ

 

2. fathah + ya‟ mati 

 

 تُس

 

3. Kasrah + ya‟ mati 

 

 كشيى                 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

A 

 

jahiliyyah 

 

a 

tansa 

i 

Karim 

 



 

xi 

4. Dammah + wawu mati 

 

 فشٔض

Ditulis 

Ditulis 

u 

 

furud 

 

 

F. Vokal Rangkap 

Tabel 2. 0.6 Vokal Rangkap 

1. fathah + ya‟ mati 

 

 بيُكى

 

2. fathah + wawu mati 

 

 قٕل

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

Qaul 

 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan 

dengan Apostrof 

Tabel 2. 0.7 G Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata  

Dipisahkan dengan Apostrof 

 أ أ َتى

 دتا  

 نئٍ شكشتى

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a‟antum 

u„iddat 

la‟in syakartum 

 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan 

menggunakan huruf awal “al”. 

 انقشأٌ

 انقيبس

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur‟an 
 

al-Qiyas 

 



 

xii 

 

 

 

 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf 

pertama Syamsiyyah tersebut. 

 انسًبء

 

 انشًس

Ditulis 
 

Ditulis 

as-Samᾱ 

 

asy-Syams 

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Tabel 2. 0.8 I Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 ٖرٔ

 ضٔانفش

 أْبانسُة

Ditulis 
 

Ditulis 

zɑwi al-furud ahl 

as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Ferry Ichsan Anwari (2024): HARTA SOKO  SEBAGAI WAKAF DZURRI   

DALAM PELESTARIAN HARTA WARISAN 

KELUARGA MENURUT PERSPEKTIF 

MAQASHID SYARI`AH  (STUDI ANALISIS 

ADAT DI KABUPATEN KAMPAR) 

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang pembagian harta dengan pola 

pembagian harta soko yang bertujuan  untuk melestarikan harta warisan keluarga 

sebagai persamaan dengan konsep wakaf dzurri  pada masyarakat Kampar 

menurut analisa maqashid syari`ah. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab 

pertanyaan keraguan tentang kronologis munculnya harta  soko  dalam tradisi 

waris mewarisi harta dalam masyarakat Kampar, praktik pelaksanaan pembagian 

harta soko yang disamakan dengan konsep wakaf dzurri,  dan tinjauan maqashid 

syari`ah terhadap pola pembagian ini. Metode yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif dimana metode dalam penelitian ini sumber data utamanya 

diperoleh dengan cara melakukan penelitian  secara langsung kepada tradisi adat 

pembagian harta soko dengan mengamati keadaan di lapangan lalu di deskripsikan 

dan dianalisis sehingga dapat menjawab persoalan  yang telah dirumuskan dalam 

rumusan masalah. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. Setelah data didapatkan 

berdasarkan pokok permasalahan dengan metode analisis data kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Adapun hasil dari penelitian ini adalah menunjukkan 

bahwa harta soko dalam adat masyarakat Kampar muncul berdasarkan  budaya 

yang dibawa oleh adat limo koto Kampar yang berasal dari negeri Minangkabau,  

yang hubungan kekeluargaan mayoritas berazaskan matrilineal. Dampak positif 

pembagian harta soko yaitu menjaga pelestarian harta keluarga dan melindungi 

keturunan pihak perempuan. Sedangkan dampak negative nya adanya beberapa 

keluarga yang sengaja menjual harta tersebut kepada pihak luar dengan melanggar 

petuah adat, dan ketidakseriusan dalam mengelola harta tersebut sehingga jauh 

dari nilai produktif. Kemudian solusi jikalau terjadi konflik pembagian dan 

pengelolaan maka di upayakan mediasi bertahap sepertti  mediasi sesame 

keluarga, mediasi sesama ninik mamak, dan langkah terakhir  melalui proses 

hukum positif yang ada di Indonesia. Tinjauan maqashid syari`ah terhadap harta 

soko yaitu untuk memenuhi kebutuhan dharuriyyat, hajjiyyat, dan tahsiniyyat.  

Kata Kunci: Harta Soko, Wakaf Dzurri,  Maqashid Syari`ah 
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ABSTRACT 

 

Ferry Ichsan Anwari (2024): SOKO PROPERTY AS A DZURRI WAQF IN 

THE PRESERVATION OF FAMILY 

HERITAGE ACCORDING TO THE 

PERSPECTIVE OF MAQASHID SHARI'AH 

(A STUDY OF CUSTOMARY ANALYSIS IN 

KAMPAR REGENCY)  

This study raises the problem of property distribution with the pattern of 

distribution of soko property which aims to preserve family inheritance as an 

equation with the concept of dzurri waqf in the Kampar community according to 

the analysis of maqashid shari'ah. This study aims to answer doubts about the 

chronology of the emergence of soko assets in the tradition of inheriting property 

in the Kampar community, the practice of implementing the distribution of soko 

assets which is equated with the concept of dzurri waqf, and a review of maqashid 

shari'ah on this distribution pattern. The method used is a qualitative research 

method where the method in this study is the main source of data obtained by 

conducting direct research on the tradition of the distribution of soko property by 

observing the situation in the field and then describing and analyzing so that it can 

answer the problems that have been formulated in the problem formulation. This 

study uses data collection methods with observation, interviews, and 

documentation studies. After the data is obtained based on the subject matter with 

a qualitative data analysis method with a descriptive approach. The results of this 

study show that the soko property in the Kampar people's customs emerged based 

on the culture brought by the Kampar limo koto custom which originated from the 

Minangkabau country, where the majority of family relationships are based on 

matrilineal. The positive impact of the distribution of soko property is to maintain 

the preservation of family property and protect the descendants of women. 

Meanwhile, the negative impact is that there are several families who deliberately 

sell the property to outsiders by violating customary advice, and are not serious in 

managing the property so that it is far from productive value. Then the solution if 

there is a conflict of division and management, gradual mediation such as 

mediation between families, mediation between ninik mamak, and the last step 

through the positive legal process in Indonesia. The review of maqashid shari'ah 

on soko property is to meet the needs of dharuriyyat, hajjiyyat, and tahsiniyyat. 

Keywords: Soko Property, Waqf Dzurri, Maqashid Shari'ah 
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 الملخص
 

التراث العائلي  ملكية سوكو كوقف زوري في الحفاظ على ممتلكات  (:0202فيري إحسان أنواري ) 
الشريعة )دراسة في التحليل العرفي في وصاية كمبار( صدوفق منظور مقا ) 

يثير ىذا البحث مشكلة تقسيم الدمتلكات مع نمط توزيع ممتلكات سوكو الذي يهدف إلى الحفاظ على الديراث 
العائلي كمعادلة مع مفهوم وقف الزوري في مجتمع كمبار وفقا لتحليل الشريعة الدقاشدية. تهدف ىذه الدراسة إلى 

ة على الشكوك حول التسلسل الزمني لظهور ملكية سوكو في تقليد الديراث في مجتمع كامبار، وممارسة توزيع الإجاب
ممتلكات سوكو التي تساوي مفهوم الوقف الزوري، ومراجعة الشريعة الدقاشيدية على ىذا النمط من التوزيع الطريقة 

راسة ىي الدصدر الرئيسي للبيانات التي تم الدستخدمة ىي طريقة بحث نوعي حيث تكون الطريقة في ىذه الد
الحصول عليها من خلال إجراء بحث مباشر حول تقليد توزيع ممتلكات سوكو من خلال مراقبة الوضع في الديدان 
ثم وصفو وتحليلو حتى يتمكن من الإجابة على الدشكلات التي تمت صياغتها في صياغة الدشكلة. تستخدم ىذه 

ات مع الدلاحظة والدقابلات ودراسات التوثيق. بعد الحصول على البيانات بناء على الدراسة طرق جمع البيان
الدوضوع باستخدام طريقة تحليل البيانات النوعية بنهج وصفي. تظهر نتائج ىذه الدراسة أن ممتلكات سوكو في 

نشأت من بلد  عادات شعب كامبار ظهرت بناء على الثقافة التي جلبتها عادات كامبار ليموزين كوتو التي
مينانغكاباو ، حيث تستند غالبية العلاقات الأسرية إلى الأمومة. ويتمثل الأثر الإيجابي لتوزيع ممتلكات سوكو في 
الحفاظ على ممتلكات الأسرة وحماية أحفاد النساء. وفي الوقت نفسو، فإن الأثر السلبي ىو أن ىناك العديد من 

ء من خلال انتهاك النصيحة العرفية، وليست جادة في إدارة العقار بحيث العائلات التي تبيع العقار عمدا لغربا
يكون بعيدا عن القيمة الإنتاجية. ثم الحل إذا كان ىناك صراع في التقسيم والإدارة ، والوساطة التدريجية مثل 

ونية الإيجابية في الوساطة بين العائلات ، والوساطة بين نينيك ماماك ، والخطوة الأخيرة من خلال العملية القان
 يدية على ممتلكات سوكو إلى تلبية احتياجات الداروريات والحجياتصيسيا. تهدف مراجعة الشريعة الدقاإندون

تحسنياتوال   

ششيعة قبصذ : عقبسات سٕكٕ ، ٔقف دصسي ، يانكهًبت انًفتبحية   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Manusia telah ditakdirkan untuk hidup bermasyarakat. Manusia itu 

telah dikodratkan untuk senantiasa hidup dalam pergaulan sesama manusia. 

Dengan demikian, hidup manusia itu selalu berkaitan antara seorang individu 

dengan kelompok, sehingga masing-masing punya kepentingan tersendiri. 

Oleh karena itu dalam pergaulan hidup itu perlu kiranya ada hukum yang 

mengatur supaya terdapat keharmonisan dan ketentraman dalam pergaulan 

tersebut.  

Manusia selaku anggota masyarakat, selama masih hidup mempunyai 

kedudukan dengan disertai berbagai hak dan kewajiban terhadap anggota 

masyarakat lainnya. Manusia mempunyai berbagai hubungan hukum 

antarmanusia dalam kehidupannya. Apabila anggota masyarakat tersebut 

meninggal dunia tidaklah dapat dikatakan seluruh hubungan-hubungan itu 

lenyap seketika itu juga, namun hubungan hukum yang menyangkut harta 

kekayaan orang yang meninggal, dengan sendirinya beralih kepada ahli waris 

yang ditinggalkannya. Oleh Karena itu diperlukan suatu cara penyelesaian 

peralihan hak dan kewajiban tentang harta kekayaan seseorang yang 

meninggal dunia kepada orang lain yang masih hidup.
1
 

Dewasa ini, kita telah mengenal suatu hukum yang disebut dengan 

hukum kewarisan. Dalam sumber literature  hukum islam ditemukan beberapa 

istilah dalam menyebut hukum kewarisan ini, yakni fiqh mawaris, ilmu 

faraidh, dan hukum kewarisan. Hukum kewarisan merupakan ranah hukum 

kekeluargaan (ahwal asy-syakhshiyyah), yang memegang peranan penting 

dalam bermasyarakat.
2
 Hukum kewarisan islam merupakan bentuk  realisasi 

dan implementasi  perintah al-qur`an untuk tidak meninggalkan ahli waris 

(keturunan keluarga) dalam keadaan lemah tidak berharta. 

                                                           
1
 Hazairin, Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Qur`an dan Hadits, cetakan ke lima, 

Tintamas, Jakarta, 1981), h. 11 
2
 Moh. Muhibbin dan Abdul Wahid, Hukum Kewarisan Islam Sebagai Pembaharuan 

Hukum Positif Di Indonesia. (cet. 1: Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2009), h.5 
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Dalam ensiklopedi pengetahuan al-Qur`an dan hadis juga 

dikemukakan bahwa hukum kewarisan islam adalah hukum yang mengatur 

pembagian harta warisan berdasarkan ketentuan al-qur`an dan hadis. Ilmu 

yang membahas secara mendalam tentang harta waris disebut ilmu faraid. 

Ilmu faraid termasuk ilmu yang paling penting dan paling tinggi 

kedudukannya. Begitu pentingnya, sehingga Allah SWT sendiri yang 

menentukan kadar dan takarannya secara detail. Ilmu ini menerangkan bagian 

harta warisan yang akan diperoleh oleh setiap ahli waris, dijabarkan dalam 

beberapa ayat yang jelas, karena harta dan pembagiannya merupakan sumber 

ketamakan pada manusia yang menimbulkan konflik keluarga di masa 

mendatang. Sebagian besar harta warisan adalah untuk pria dan wanita, besar 

dan kecil, lemah dan kuat, sehingga pembagiannya tidak membuka celah 

munculnya hawa nafsu. Oleh karena itu Allah SWT-lah yang langsung 

mengatur sendiri pembagian serta perinciannya dalam al-qur`an, 

membagikannya diantara ahli waris keluarga dengan keadilan hakiki serta 

maslahat yang diketahui.
3
 

Hukum kewarisan islam dengan sangat rinci mengatur siapa saja yang 

berhak (ashab al-furudh) dan ukuran yang harus diterima masing masing 

pihak (furudh al-muqaddarah). Bagian bagian yang telah ditentukan diatas 

adalah dua pertiga, sepertiga, seperenam, seperdua, seperempat, dan 

seperdelapan. Ketentuan- ketentuan itu keseluruhannya termaktub dalam al-

qur`an, sehingga memiliki kedudukan hukum yang paling tinggi karena 

bersifat final (qot`i). dengan demikian, kandungan ayat-ayat tentang waris itu 

begitu  jelas dan tidak perlu penafsiran lain.
4
 

Di setiap daerah Indonesia mempunyai adat istiadat yang berbeda 

dalam pembagian warisan, sebagaimana yang terjadi di Kabupaten Kampar 

Provinsi Riau adakalanya harta waris tidak dibagikan sesuai tuntutan syariat 

atau hukum kewarisan islam, tetapi berdasarkan adat kebiasaan yang berlaku 

                                                           
3
 Tim Baitul Kilmah Jogjakarta, Ensiklopedia Ilmu Pengetahuan Al-qur`an dan Hadis, 

jilid 7 ( Cet.1; Jakarta: Kamil Pustaka, 2013), h. 147 
4
 Abdul Aziz Dahlan, ed., [et.al], Ensiklopedia Hukum Islam, Jil.1  (cet.I; Jakarta: Ikhtiar 

Baru Van Houve, 1996), h. 308 
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di masyarakat Kabupaten Kampar, sebagian masyarakat tidak membagikan 

sebagian harta waris tetapi menunjuk salah satu anak untuk mendiami, 

merawat, dan mengelola harta tersebut untuk dimanfaatkan atau dibagi 

bersama, aset ini disebut sebagai harta  soko yaitu berupa rumah, sawah, 

kebun, tambak, atau harta lainnya.
5
 

Dalam salah satu pendapat harta soko adalah sebagian harta warisan 

peninggalan orang tua yang diberikan kepada salah seorang anaknya jika ia 

sudah meninggal maka akan jatuh ke salah seorang anaknya dan seterusnya. 

Akan tetapi berdasarkan hasil survey peneliti lakukan harta soko juga bisa 

dimiliki dan dimanfaatkan  secara kolektif oleh para ahli waris sesuai dengan 

amanah pewaris. Amanah ini diucapkan ketika orang tua masih ada baik 

secara lisan ataupun tulisan tetapi lebih banyak yang dilakukan secara lisan 

karena sudah menjadi kebiasaan masyarakat, dalam pelaksanannya orang tua: 

ayah atau ibu memberikan amanat kepada anak-anak pada saat mereka masih 

hidup, biasanya amanat itu berisi pesan jika mereka semua telah meninggal, 

aset-aset tertentu tidak dibagikan sebagai pewaris dan tidak boleh dijual atau 

dimiliki oleh satu anak, akan tetapi dikelola oleh anak yang ditunjuk dan 

digunakan secara bersama-sama dan diambil manfaatnya bersama atau secara 

bergilir.  

Praktik ini terjadi di beberapa kecamatan di Kabupaten Kampar seperti 

Kecamatan Tapung, Kecamatan Tambang, Kecamatan Kampa, Kecamatan 

Rumbio Jaya, Kecamatan Kampar Utara, dan Kecamatan Kuok.  

Menurut sumber yang peneliti dapatkan, praktik ini sudah berlangsung 

lama yang berasal dari orang-orang terdahulu. Akan tetapi belakangan 

beberapa keadaan ini tidak berjalan sebagaimana mestinya, terjadinya konflik 

dan terbangkalainya aset harta soko yang disebabkan oleh ketidakjelasan 

kepemilikan dan pengelolaan.  

Keadaan ini terjadi karena tidak ada kesepakatan tertulis antara ahli 

waris terhadap ahli waris yang ditunjuk dan diamanatkan sebagai pengelola 

                                                           
5
 Zikri Darussamin, “Kewarisan Adat Limo Koto Kampar”. Dalam Jurnal al-Fikra : 

Jurnal Ilmiah Keislaman, 2016. Vol 15, No.2, h. 290.  
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dan penerima manfaat, masyarakat juga sudah menganggap ini suatu praktik 

atau tradisi yang turun temurun, sehingga apabila terjadi ketidakrelaan karena 

ketidakadilan dari pemanfaatan harta soko tersebut mereka lebih memilih 

untuk diam, meskipun dalam hati tidak rela. Keadaan seperti ini yang pada 

beberapa kasus menimbulkan konflik di lingkungan keluarga, atau 

terbangkalainya aset-aset yang ada. Dari sini peneliti melihat praktik harta 

soko  di beberapa kecamatan di Kabupaten Kampar memerlukan payung 

hukum agar tidak terjadi konflik antara ahli waris dan terbangkalainya aset 

harta soko tersebut.  

Dalam hukum islam praktik menahan harta dan mengambil 

manfaatnya untuk digunakan bagi anak keturunan seperti ini disebut dengan 

wakaf dzurri atau wakaf keluarga, wakaf sendiri dibagi menjadi dua, yaitu 

wakaf dzurri  dan wakaf khairi, wakaf dzurri sebagai wakaf untuk keluarga 

atau keturunan yaitu ketika seseorang mula-mula mewakafkan untuk orang 

tertentu atau beberapa orang tertentu, meskipun pada akhirnya ia menjadikan 

untuk lembaga amal, seperti seseorang mewwakafkan untuk dirinya sendiri, 

anak-anaknya, kemudian setelah wafat diberikan kepada lembaga amal.
6
 

Dasar hukum wakaf dzurri terdapat dalam firman-Nya yaitu: Q.S Ali-

Imran ayat 92, Q.S Al-baqoroh ayat 267, Q.S Al-baqoroh ayat 177, Q.S Al-

baqoroh ayat 215, dan Q.S Al-hajj ayat 77.  Begitu juga dengan  hadits-hadits 

Nabi SAW, Pertama, hadits Riwayat  Umar ra dalam hadits tersebut 

dijelaskan bahwa Umar mengalokasikan harta wakafnya untuk kaum fakir, 

orang yang memiliki hubungan kekeluargaan (dzu al qurba), fisabilillah, para 

tamu dan ibnu sabil. Kata Kata yang menunjukkan hubungan kekeluargaan 

disini berlaku umum karena tidak ada dalil yang mengkhususkannya. 

Perbuatan Umar ini disetujui oleh Rasulullah saw, hal ini menunjukkan bahwa 

di perbolehkannya berwakaf untuk keluarga, baik yang fakir maupun yang 

kaya. Kedua, Dalam hadis Thalhah (wafat 565 M) Rasulullah saw 

memerintahkannya untuk bersedekah kepada kerabatnya, kemudian Thalhah 

                                                           
6
 Wahbah az-Zuhaili, Fikih Islam wa Adillatuhu, alih bahasa Abdul Hayyie al-Kattani 

dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2007), jilid 10, h. 277.  
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membagikan sumur (bairuha`)  yang ada kebun kurmanya  kepada kerabatnya 

dan anak-anak pamannya. Ketiga,  dalam hadits Abu Hurairoh ra, Rasulullah 

saw memerintahkan kepada seeorang laki-laki untuk menyedekahkan dinar  

kepada dirinya sendiri, dan jika ia masih mempunyai dinar yang lain, agar ia 

bersedekah kepada istri, anak dan pembantunya. Keempat, dari hadits Salman 

bin 'Amir dari Nabi saw ia  bersabda: "Sesungguhnya sedekah kepada orang 

miskin pahalanya satu sedekah, sedangkan sedekah kepada kerabat pahalanya 

dua; pahala sedekah dan pahala silaturrahim”. Hadits ini bentuk penjelasan 

nabi saw atas kalimat “dzawi al-qurba” yang terdapat dalam surah al-baqoroh 

ayat 177.
7
 

Adapun ulama-ulama fiqh klasik yang membolehkan wakaf dzurri 

yaitu Zakaria al Anshari,
8
 dalam kitabnya Manhaj at-ṭullab, Syekh Taqiuddin 

Abu Bakar Muhammad al-Husaini as-Shinni ad- Dimasyiqi asy-Syafi`i,
9
  

dalam kitabnya Kifayah al-Akhyar, Syekh Zainuddin al-Maribary,
10

 dalam 

kitabnya fathul Mu`in, Imam Ibnu Qudama, 
11

 dalam kitabnya al-mughni , 

                                                           
7
 Lidwa pustaka i software, Kitab 9 Imam Hadis, Sumber: Nasa‟i, Kitab : Zakat. Bab : 

Sedekah kepada kerabat, No. Hadis : 2535 
8
 Ada beberapa pendapat tentang tahun kelahirannya, antara lain ada yang mengatakan 

tahun 823 H., 824 H., 825 H. 826 H. Dalam hal ini, penulis memakai pendapat Ibn Iyas dalam 

Bada`i` aZ-Zuhur wa Waqa`i' aḍ-Ḍuhur, Jilid 5, (Kairo: AlHay`ah al-Mishriyah al-`Amah li al- 

Kitab, 1983), hlm. 370. Ada pun tahun wafatnya kebanyakan ulama yang menulis biografi Syaikh 

Zakariya al-Anshory beliau wafat pada usia seratus tahun, Tahun 823 H bertepatan dengan tahun 

1418 H.[10], lihat http://alhikmahyaman.blogspot.com/2013/08/meneladani-kiprah-dan-rekam- 

jejak_9764.html. 
9
 Imam Taqiyuddin al-Hishni ad-Dimasyqy al-Husaini nasab dia berada pada Qadli 

Husban. Ia lebih dikenal dengan nama Imam Taqiyuddin al-Hishni. Dia adalah seorang ulama` 

besar dan ahli sufi bermazhab Syafii. Imam Taqiyuddin al-Hishni yang berasal dari Hishni (Syam) 

ini dilahirkan pada tahun 752 H (1369 M), dan wafat pada Rabu, 14 Jumadil Akhir 829 H (1446 

M) di Damaskus. 
10

 Nama Lengkap Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz Bin Zainuddin bin Ali al Maribari, 

Ulama asal Malabar India Selatan, berbagai karya yang ditulisnya kitab Irsyȃdu al-`Ibad ila Sabili 

Ar-Rasyad, karya lain yaitu Fatḥu al-Mu`in.Nama lain Makhdum Thangal, Zainuddin Ats-Tsani, 

Tempat lahir Malabar, India Selatan, tanggal lahir tidak diketahui, tanggal wafat 970-990 H 

dimakamkan di kota Panani India. Republika. Co.id/berita/dunia-Islam/Islam Nusantara. Mengenal 

sosok ulama besar dari negeri Bollywood. 
11

 Ibnu Qudamah di lahirkan di desa Jumma`il, yaitu salah satu desa yang terletak di kota 

Nablus Palestina, pada tahun 541 H/1147 M. Para sejarawan telah sepakat bahwa Ibnu Qudamah 

wafat pada tahun 620 H/1224 M, di Damaskus, dan di kebumikan di gunung Qasiyun, Damaskus. 

Nama lengkapnya adalah Muwaffaquddin Abu Muhammad bin Abdillah bin Ahmad bin 

Muhammad bin Quddamah Al-Maqdisi Al-Jumma`ili Ash-Shalihi Al-Hambali, lihat Ibnu 

Qudamah, Al-Mughni, terj. Ahmad Hotib, Faturrahman , ( Jakarta : Pustaka Azzam, 2007 ), h. 4 
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Syekh Syamsuddin Muhammad al-Khatib asy-Syarbini, 
12

 dalam kitabnya 

Mugni Muhtaj ila Ma`rifati Ma`aani al-Fadhlu al- Minhaj, dan Sayyid 

Abdurrahman Ibnu Muhammad Ibnu Husain ibnu Umar.
13

  

Sedangkan dalam Hukum Positif wakaf Dzurri  diatur dalam Peraturan 

Pemerintah No. 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik, pada 

penjelasan Umum yang menjelaskan tentang bentuk dan ragam wakaf,
14

 Pada 

Penjelasan Umum Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf juga 

menjelaskan bahwa pengaturan wakaf ahli adalah sebagaimana wakaf khairi.
15

 

Dan diatur kembali pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia no. 42 

tahun 2006 pada penjelasan umum dan pada pasal 30 ayat (4-6) tentang 

tentang pelaksanaan Undang-Undang No. 41 Tahun 2004 tentang Wakaf. 

Selanjutnya, peneliti hendak melihat bagaimana praktik pembagian 

harta soko sebagai wakaf dzurri dan dampak  tradisi ini sebagai wakaf dzurri  

di Kabupaten Kampar. Berdasarkan hal tersebut juga bagaimana tinjauan 

hukum Islam dalam bingkai maqaṣhid al-syari`ah terhadap praktik pembagian 

harta soko  sebagai wakaf dzurri pada masyarakat Kabupaten Kampar. 

Hadirnya harto soko  di tengah masyarakat Kampar dapat dilihat dari 

perspektif hukum Islam dalam bingkai maqashid al-syari`ah apakah telah 

mampu menyelaraskan perannya bagi kehidupan masyarakat. Penelitian ini 

juga diharapkan dapat memberikan kematangan dalam membangun kerangka 

                                                           
12

Syekh Muhammad Khatib asy-Syirbini mempunyai nama lengkap Muhammad Bin 

Ahmad asy-Syirbini. Dilahirkan di Kairo tahun 1509 M/916H. Dan wafat pada tahun 

1570M/977H. Beliau berasal dari tempat bernama Syirbin, sebuah daerah yang zaman sekarang 

masuk provinsi Dakahlia atau Daqohliyyah di Mesir. Gelarnya adalah “Al Khotib” karena beliau 

tekenal sebagai khotib yang dinamai dengan namanya. Lihat, Arif Rahman Hakim,Biografi Imam 

Khotib asy Syirbini Pengarang Kitab Mugni Muhtȃj, 2019, https://www.pecihitam.org/biografi- 

imam-khatib-asy-syirbini-pengarang-mugni-al-muhtaj. 
13

 Abdurrahman bin Muhammad bin Husain bin Umar al-Masyhur adalah salah satu 

ulama yang mempunyai beberapa gelar yaitu `Allamah Hadramaut, Faqih Hadramaut, Rais 

Hadhramaut, Abu Tarim dan beragam lagi yang semuanya merupakan laqab kemuliaan dan 

penghormatan. Ia dilahirkan di Kota Tarim pada 29 Sya'ban 1250 H, lihat Khairuddin Bin Mas`ud 

az-Zarkali, al-A`lam, Beirut: Dar al-Kutub al-`Ilmiyyah, 2002, Juz. III, hal. 332. tutup usia pada 

hari Jum`at, 15 Shafar 1320 H, lihat http://eprints.walisongo.ac.id/3754/4/102111105_Bab3.pdf 

diakses 6 Juni 2024, pukul 22:03  WIB. 
14

 Peraturan Pemerintah No. 28 Tahun 1977 Tentang Perwakafan Tanah Milik pada 

penjelasan Umum. 
15

 Undang-Undang No 41 Tahun 2004 dan Peraturan Pemerintah No. 42 tentang 

Pelaksanaan Undang-Undang No. 41 tahun 2004 
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berfikir terhadap harta soko sebagai wakaf dzurri dalam  perspektif maqashid 

syari`ah. Bertitik tolak dari permasalahan di atas peneliti bermaksud meneliti 

tentang Harto Soko Sebagai Wakaf Dzurri  Dalam  Pelestarian Harta Warisan 

Keluarga Menurut Perspektif Maqashid Syari`ah  (Studi Analisis Adat Di 

Kabupaten Kampar).  

 

B. Penegasan Istilah 

1. Harto Soko dan Pusako 

Harto pusako adalah harta pencaharian suami-istri atau harta yang 

masih diketahui secara jelas asal-usul atau pemiliknya. Istilah harto 

pusako masih belum lama dikenal dalam adat Limo Koto.
16

 Istilah ini 

timbul dalam rangka pemisahan harto  soko dengan harta pencaharian 

suami isteri.  

Pada dasarnya perbedaan harto soko dengan harto pusako terletak 

pada diketahui atau tidak pemilik semula harta tersebut. Jika pemilik 

semula (asal-usul) harta sudah tidak diketahui lagi karena jarak yang sudah 

terlalu jauh, maka harta tersebut dinamakan harto soko. Sebaliknya, 

apabila asal-usul atau pemilik harta semula masih dapat diketahui secara 

jelas, maka harta tersebut dinamai harto pusako.  

2. Wakaf Dzurri 

Dalam Islam, terdapat 3 jenis wakaf yang didasarkan pada segi 

kemanfaatannya yakni wakaf khairi, dzurri dan musytarak. Berbeda dari 

kedua jenis lainnya, dzurri alias wakaf ahli adalah jenis wakaf yang 

sifatnya kekeluargaan sehingga mengambil manfaat wakaf untuk 

kebutuhan keturunan pewakaf.  

Jenis wakaf ini dikenal juga sebagai wakaf keluarga, wakaf 

keturunan atau wakaf bersifat kekeluargaan. Dengan kata lain, wakaf 

dzurri merupakan sedekah dari waqif yang dikhususkan untuk keluarga 

dan kerabat waqif sehingga kebutuhan mereka tercukupi dengan baik. 

                                                           
16

 Limo berarti Lima, Koto artinya Negeri/Kenegerian atau desa. Limo Koto berarti, lima 

negeri atau desa yang terdapat didaerah Kabupaten Kampar. Kelima negeri yang dimaksud, yaitu: 

Kuok, Salo, Bangkinang, Airtiris, dan Rumbio.  
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Berbeda dengan wakaf khairi yang tujuan utamanya untuk kepentingan 

umum, wakaf dzurri lebih berfokus pada kesejahteraan penerima yang 

memiliki hubungan darah dengan waqif. Namun, nantinya objek wakaf 

tersebut dapat diambil manfaatnya juga untuk kepentingan sosial agar 

lebih berkah. 

Menurut Badan Wakaf Indonesia, Wakaf Dzurri adalah wakaf 

yang manfaatnya hanya diterima oleh keluarga dan anak cucu wakif. 

Misalnya: wakaf rumah yang hanya boleh ditempati oleh anak cucu; wakaf 

produktif yang hasilnya hanya untuk anak cucu. dan lain-lain.
17

 

3. Maqashid Syari`ah 

Definisi syariat islam adalah system kaidah-kaidah yang 

didasarkan pada wahyu Allah swt dan Sunnah Rasulullah saw mengenai 

tingkah laku mukallaf yang diakui dan diyakini, yang mengikat bagi semua 

pemeluknya. Dan hal ini mengacu pada apa yang telah dilakukan oleh 

Rasulullah saw untuk melaksanakannya secara total. 

Maqashid syariah adalah tujuan-tujuan syariat dan rahasia-rahasia 

yang dimaksudkan oieh Allah dalam setiap hukum dari keseluruhan 

hukum-Nya. lnti dari tujuan syariah adalah merealisasikan kemaslahatan 

bagi manusiadan menghilangkan kemudaratan, sedangkan mabadi` (pokok 

dasar) yakni memperhatikan nilai-nilai dasar Islam, seperti keadilan, 

persamaan, dan kemerdekaan. 

Maqashid syariah merupakan sesuatu yang penting demi terwujud 

kemaslahatan agama dan dunia. Apabila hal tersebut tidak terwujud maka 

akan menimbulkan kerusakan bahkan hiiangnya hidup dan kehidupan. 

Adapun lima pokok yang termasuk maqashid syariah yaitu menjaga 

agama (hifdz ad-din), menjaga jiwa (hifdz an-nafs), menjaga akal (hifdz al-

`aql), menjaga keturunan (hifdz an-nasl), dan menjaga harta (hifdz al-mal). 

 

 

                                                           
17

 Badan Wakaf Indonesia, Buku Pintar Wakaf, (Jakarta: Badan Wakaf Indonesia, 2019), 

h. 17 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasikan 

permasalahannya sebagai berikut: 

a. Adanya praktik pada masyarakat Kabupaten Kampar dalam 

pemanfaatan harta warisan secara bersama-sama yang tidak dibagi dan 

tidak boleh dimiliki secara pribadi 

b. Belum adanya status hukum yang jelas untuk harta Soko  yang 

dimanfaatkan secara bersama-sama sebagaimana yang terjadi di 

masyarakat Kabupaten Kampar 

c. Adanya kesenjangan dan konflik  yang terjadi antara ahli waris 

keluarga dalam pemanfaatan harta soko 

d. Praktik pembagian harta soko  sebagai wakaf dzurri yang terjadi di 

masyarakat Kabupaten Kampar dapat menimbulkan konflik jika tidak 

ada payung hukum yang jelas dan tepat. 

e. Mayoritas masyarakat Kabupaten Kampar belum mengenal wakaf 

dzurri, karena wakaf dzurri  belum tersosialisasi dengan baik. 

f. Undang-undang yang sudah ada belum dapat mengakomodasi  aturan 

wakaf dzurri secara spesifik,, terutama yang terkait dengan praktik 

pembagian harto pusako di Kabupaten Kampar.  

2. Rumusan Masalah 

Peneliti merumuskan masalah-masalah yang telah dipaparkan 

diatas untuk dikaji lebih mendalam. Maka rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana kronologis  harta soko  dalam tradisi waris-mewarisi harta 

dalam masyarakat Kabupaten Kampar? 

b. Bagaimana dampak pembagian harta soko sebagai wakaf dzurri, dan 

penyelesaian konfliknya bagi masyarakat Kabupaten Kampar? 

c. Bagaimana tinjauan Maqashid syari`ah  terhadap praktik pembagian 

harta soko  sebagai wakaf dzurri pada masyarakat Kabupaten Kampar? 

 



10 

 

 

3. Batasan Masalah 

Mengingat beberapa masalah yang menjadi objek dalam penelitian 

ini, maka perlu adanya pembatasan masalah yang diteliti agar lebih terarah 

dan mendekati pokok masalah yang diinginkan peneliti agar  terhindar dari 

perluasan masalah . Adapun batasan masalah yang diteliti yaitu mengenai 

praktik pembagian harta soko sebagai wakaf dzurri  yang terjadi di 

Kabupaten Kampar dan dampaknya bagi masyarakat, bagaimana praktik 

pembagian harta soko sebagai wakaf dzurri  di Kabupaten Kampar dalam 

perspektif maqashid al-syari`ah. Dan pada pengaturan pelaksanannya, 

yang membahas bagaimana membangun kerangka teori nya dalam hukum 

islam. Penelitian ini  juga dibatasi hanya pada 6  Kecamatan dari 17 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Kampar, yaitu Kecamatan Tapung, 

Kecamatan Tambang, Kecamatan Kampa, Kecamatan Kampar Utara, 

Kecamatan Rumbio Jaya dan Kecamatan Kuok. Peneliti memilih 6 

wilayah  kecamatan diatas karena masyarakatnya adalah masyarakat yang 

berpegang pada ajaran agama disatu sisi, namun juga memegang erat 

hukum adat istiadat.  

Pembatasan masalah digunakan untuk menghindari kekeliruan 

pemahaman dan terlampau luasnya pembahasan penelitian, sehingga 

peneliti akan lebih focus dalam melakukan penelitian.  

4. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

a. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan dari rumusan dan batasan masalah 

sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab 

berbagai permasalahan berikut: 

1) Untuk mengetahui kronologis atau sejarah munculnya praktek 

pembagian  harta soko  dalam tradisi waris-mewarisi harta  pada 

masyarakat Kabupaten Kampar 

2) Untuk menganalisa praktik pembagian harta  soko sebagai wakaf 

dzurri dan dampaknya pada masyarakat Kabupaten Kampar.  
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3) Untuk menganalisa tinjauan maqashid syari`ah terhadap praktik 

pembagian harta  soko  pada masyarakat Kabupaten Kampar.  

b. Kegunaan Penelitian 

Secara teoritis, penelitian ini merupakan salah satu bentuk 

kombinasi khususnya dalam ranah kajian waris dan wakaf yang 

keduanya tetap dalam bingkai penyelesaian permasalahan keluarga. 

Sehingga dengan harapan penelitian ini dapat menghilangkan bahwa 

wakaf dzurri merupakan wakaf yang di perbolehkan dalam hukum 

islam. 

Sedangkan secara praktis, penelitian ini juga diharapkan 

menjadi bahan acuan serta komparasi untuk para peneliti selanjutnya. 

Selain itu, penelitian ini juga berguna untuk memenuhi salah satu 

syarat akademis untuk meraih gelar S2 Magister Hukum (M.H) pada 

program studi ahwal asy-syakhshiyyah Pascasarjana Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

 

D. Sistematika Penulisan 

Untuk mengarahkan alur pembahasan agar sistematis dan terarah, serta 

untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman, maka suatu karya ilmiah 

yang bagus memerlukan sistematika agar karya ilmiah tersebut tersusun rapid 

an mudah di pahami.  

Adapun sistematika penulisan dalam penyusunan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I, merupakan bab pendahuluan, yaitu pengantar yang menggambarkan 

seluruh isi tulisan untuk memberikan informasi tentang segala sesuatu yang 

berkaitan dengan penelitian ini. Bab ini mencakup latar belakang masalah 

yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara akademik mengapa 

penelitian ini perlu dilakukan dan apa yang melatarbelakangi peneliti 

melakukan penelitian ini. Selanjutnya identifikasi masalah, batasan masalah, 

dan rumusan masalah, agar penelitian ini lebih terfokus kepada apa yang 

menjadi tujuan untuk diteliti. Kemudian, berisi tujuan dan manfaat penelitian, 
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untuk menjelaskan tujuan yang hendak dicapai dan manfaat yang dihasilkan 

dari penelitian ini. Terakhir, sistematika penulisan, yaitu untuk mengarahkan 

alur pembaahasan secara sistematis dan mempermudah pemahaman.  

BAB II, merupakan kerangka teori yang berisikan landasan teori yang 

terdapat dalam penelitian ini yang bertujuan untuk memudahkan pemahaman 

setiap makna pada teori yang telah disebutkan, Selanjutnya, berisi kajian 

kepustakaan ( penelitian yang relevan) untuk melihat tinjauan yang relevan 

dengan topic yang peneliti angkat.  

BAB III, merupakan metode penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, 

sumber data primer dan sekunder, teknik pengumpulan data, dan teknik 

analisis data.  

BAB IV, merupakan pembahasan dan hasil yang berisikan penyajian dan 

analisis data. Pada bab ini, data yang diperoleh dan telah dianalisa akan 

disatukan. Setiap data yang dikemukakan  akan langsung di beri analisanya. 

Adapun data data yang dikemukakan pada bab ini terkait dengan harta soko  , 

masyarakat adat Kampar, dan tinjauan maqashid syari`ah 

BAB V, merupakan kesimpulan dan saran. Peneliti memberikan beberapa 

kesimpulan dari  hasil penelitian. Kemudian, peneliti memberikan saran-saran 

yang dianggap  penting untuk kelanjutan penelitian yang lebih  baik.  
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BAB II 

KERANGKA TEORITIS 

 

A. Teori Tentang Kewarisan 

1. Pengertian Waris 

Muhammad Ismail Ibrahim mengemukakan bahwa istilah 

kewarisan berasal dari bahasa arab, al-irts yang secara leksikal berarti 

perpindahan sesuatu dari seseorang kepada orang lain.
18

 Secara 

terminologi, Umar Shihab mengemukakan bahwa kewarisan berarti 

pengalihan harta dan hak seseorang yang telah meninggal dunia kepada 

seseorang yang masih hidup dengan bagian-bagian tertentu tanpa terjadi 

`aqad terlebih dahulu.
19

 Jadi harta milik seseorang baru dapat berpindah 

tangan apabila pewaris telah meninggal dan memiliki ahli waris. Ahli 

waris memperoleh bagian secara pasti sesuai dengan ketentuan al-qur`an, 

jika mereka telah memenuhi syarat-syarat pewarisan.  

2. Fungsi Kewarisan 

Fathurrahman mengemukakan bahwa jika hukum kewarisan islam 

dipelajari dengan benar, akan bermanfaat, baik bagi dirinya maupun bagi 

masyarakat, yang jelas akan dimanfaatkan dalam menyelesaikan 

problematika-problematika pembagian harta warisan di lingkungan 

keluarga, dan masyarakat.
20

 

Hukum kewarisan islam memiliki fungsi yang sangat penting bagi 

kehidupan keluarga ahli waris. Fungsi-fungsi tersebut antara lain: 

a. Sebagai sarana prevensi kesengsaraan atau kemiskinan ahli waris, 

terlebih jika mengingat bahwa hukum  kewarisan islam memberikan 

bagian sebanyak mungkin kepada ahli waris dan kerabat. Bukan saja 

anak-anak pewaris, tetapi juga orang tua, suami atau istri, saudara-

saudara, cucu, dan nenek atau kakek. Bahkan dalam proses penyaluran 

                                                           
18

 Muhammad Ismail Ibrahim, Mu`jam Alfaz wa al-A`lam al-Qur`aniyah, (al-Qahirah: 

Dar al-Fikr al-A`rab, 1968), h. 570 
19

 Umar Shihab, Hukum Kewarisan Islam dan Pelaksanannya di Wajo, (Disertasi), 

Fakultas Pascasarjana UNHAS, 1988), h. 9 
20

 Fathurrahman, Ilmu Waris, (Bandung: al-Ma`arif, 1975), h. 35 
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harta pun diperintahkan agar ahli waris memberi sedekah kepada 

orang-orang miskin dan anak yatim yang hadir, khususnya diantara 

kerabat, sebagaimana disebutkan dalam  Q.S al-Nisa`/4:8 : 

 عْرُوفاًوَإِذَا حَضَرَ الْقِسْمَةَ أُولُو الْقُرْبَىٰ وَالْيَتَامَىٰ وَالْمَسَاكِينُ فاَرْزقُُوىُمْ مِنْوُ وَقُولُوا لَهُمْ قَ وْلًً مَ 

Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, 

anak yatim dan orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu 

(sekadarnya) dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik”
21

 

Selain itu diperintahkan untuk menyedekahkan harta 

peninggalan melalui institusi wasiat. Disamping itu, pewaris yang 

tidak memiliki keturunan sama sekali atau ahli waris sama sekali, 

maka harta warisan disalurkan kepada bait al-mal. Dengan demikian, 

fungsi kewarisan bukan saja terbatas untuk menjaga kesejahteraan ahli 

waris yang termasuk kerabat, namun juga untuk kesejahteraan diluar 

kerabat yang seakidah dan seagama serta kepentingan ummat.  

b. Sebagai bentuk usaha preventif terhadap kemungkinan penimbunan 

harta kekayaan oleh ahli waris yang tentunya dilarang oleh agama. 

Allah swt. berfirman dalam QS al- Nisa>‟/4: 37: 
ُ مِنْ فضَْلِِِ ۗ وَبَعْخَدْنََ  ينَ يبَْخَلوُنَ وَيأَمُِرُونَ امنذاسَ بِِمبُْخْلِ وَيكَْذُمُونَ مَا بتََٓهُُُ اللَّذ ِ الَّذ

 عذََابِا مُييِناا نِلْكََفِريِنَ 
Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang kikir, dan menyuruh orang 

lain berbuat kikir, dan menyembunyikan karunia Allah yang telah 

diberikan-Nya kepada mereka. Dan Kami telah menyediakan untuk 

orang-orang kafir siksa yang menghinakan”.
22 

Ayat ini mengajarkan agar berwasiat dan memberikan sebagian 

harta warisan  kepada fakir miskin. Ini memberikan isyarat bahwa 

Islam menghendaki harta kekayaan itu berputar bukan saja di antara  

lingkup keluarga tetapi juga di antara muslim, bahkan di antara 

masyarakat umum. Hal ini jelas berbeda dengan sistem kapitalis 

                                                           
21

 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya (Bandung: CV Gema Risalah 

Press, 2010), h. 144 
22

 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 156.  
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misalnya, di mana individu mempunyai hak menguasai harta 

kekayaan, tanpa adanya aturan moral yang membatasi pertimbangan 

kemasyarakatan dalam upaya menyalurkan dan mendayagunakan 

kekayaannya. Akibatnya, terjadi dua kutub yang saling berhadapan. Di 

satu pihak orang-orang miskin semakin terlantar, karena tidak ada 

tumpuan atau institusi sebagai tempat bergantung. Di pihak lain, terjadi 

penimbunan atau monopoli dari orang- orang yang memiliki harta 

kekayaan.
23 

c. Sebagai motivator bagi setiap muslim untuk berusaha dengan giat guna 

memberikan maslahat kepada keluarga dan kerabat, guna mencari 

rezeki yang halal dan berkecukupan. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah dalam QS al-Najm/53:39: 

نْسَانِ إِلًا مَا سَعَىٰ   وَأَنْ ليَْسَ لِلِْْ

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya”.
24 

Dengan adanya etos kerja yang tinggi,  manusia akan mampu 

meningkatkan kesejahteraan dirinya  dan keluarganya, sehingga ketika 

mereka wafat, akan memiliki kebanggaan karena mampu memberikan 

harta warisan kepada keluarga yang dicintainya.
25 

d. Sebagai ujian dari Allah swt, Allah telah mengisyaratkan bahwa 

manusia itu dianugerahi nafsu, dan nafsu yang ada dalam diri manusia 

itu merupakan sunnatullah. Namun, Allah juga mengisyaratkan bahwa 

nafsu itu senantiasa cenderung kepada keburukan. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah  swt dalam QS Ali „Imran/3: 14, dan QS 

Yusuf/12: 53:  

نذ رَبِّّ غفَُورٌ رَحِيٌ 
ّ
لَّذ مَا رَحِمَ رَبِّّ ۚ ا

ّ
وءِ ا ارَةٌ بِِمسُّ نذ امنذفْسَ لَََمذ

ّ
 وَمَا بُبرَّئُِ هفَْسِِ ۚ ا

                                                           
23

 Idah Suaidah dkk, ''Fungsi Dan Tujuan Kewarisan Menurut Al-Qur‟an‟, Jurnal 

Diskursus Islam, 7 (2019), h. 335–354. 
24

 Kementerian Agama RI, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 1070 
25

 Suaidah and others. “Fungsi Dan Tujuan Kewarisan Menurut al-Qur`an,,,,,h.341 
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Artinya: “Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan 

kepada apa-apa yang diingini, yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta 

yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, binatang-binatang 

ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi 

Allah-lah tempat kembali yang baik (surga).”
26

 

Artinya: “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), 

karena sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 

kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 

Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.
27

 

Nafsu yang tidak dijaga dan dikontrol dengan agama yang kuat  

dapat menimbulkan pertumpahan darah di atas permukaan bumi ini, 

dan hal ini telah banyak terjadi dalam kehidupan ini. Urgensi sejati 

dari hukum kewarisan yaitu karena kewarisan berkaitan langsung 

dengan harta benda yang apabila tidak diberikan ketentuan- ketentuan 

mutlak nya (ashab al-furudh) sangat mudah menimbulkan sengketa di 

antara ahli waris dikemudian hari.
28

 

Oleh karena itu, sejak dini Allah swt mengantisipasi 

kemungkinan-kemungkinan terjadinya pengambilan hak seseorang atas 

orang lain yang bukan merupakan haknya, agar tidak terjadi hal-hal 

yang melanggar syariat, yang tentunya dapat merugikan berbagai 

macam pihak. 

 

B. Teori Tentang Wakaf Dzurri 

1. Ta`rif dan Dasar Hukum Wakaf 

Wakaf adalah sejenis ibadah maaliyah (berkenaan dengan harta)  

yang penggunaannya secara spesifik. Secara etimologis asal  katanya 

adalah waqofa  yang artinya tetap berdiri, berdiam, mencegah, menahan. 

Contohnya waqofa al-daru  artinya menahan rumah itu pada jalan Allah 

                                                           
26

 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 94 
27

 Kementerian Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahnya, h. 460 
28

 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Kewarisan Islam di Indonesia, Eksistensi dan 

Adaptabilitas (Cet. I; Yogyakarta: CV Adipura, 2002), h. 15-16 
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swt.
29

 Imam Wahbah Az-Zuhaily menjelaskan bahwa wakaf, tahbis dan 

tasbil, secara bahasa mempunyai satu makna yaitu menahan dari 

melakukan perbuatan atau tindakan.  

Secara syar‟i atau terminologis para pakar fikih berbeda dalam 

menta‟rifkan wakaf ini. Menurut Abu Hanifah, wakaf adalah: 

 و ىو رجس العين على حكم ملك الوقف، و التصدق بالمنفعة على جهة الخير

 “Wakaf adalah menahan suatu benda yang secara hukum tetap menjadi 

milik si wakif dan mendermakan manfaatnya untuk kebajikan”
30

 

Menurut Malikiyah,  wakaf adalah : 

و ىو جعل المالك منفعة مملوكة ولو كان مملوكا بأجرة، أو جعل غلتو كدراىم 

 لمستحق، بصيغة، مدة ما يراه المجس

“Wakaf adalah memilih menjadikan manfaat yang dimilikinya 

walaupun pemilikan dengan cara sewa atau memberikan hasilnya kepada 

orang yang berhak, dengan satu ungkapan, selama waktu yang ditentukan 

oleh wakif”.
31

 

Menurut Jumhur Ulama (mayoritas ulama), yaitu Syafi‟iyah, 

hanabilah dan dua sahabat Abu Hanifah yakni Muhammad bin Hasan dan 

Abu Yusuf, wakaf adalah: 

و ىو حبس مال يمكن الإنتفاع بو، مع بقاء عينو، بقطع التصرف في رقبتو من الواقف 

أو بصرف ريعو على جهة بر و خير تقربا الى الله تعالى -و غيره على  مصرف مباح موجود   

“Wakaf ialah penahanan harta yang bisa dimanfaatkan dengan 

tetap menjaga keutuhan barangnya, tanpa boleh melakukan tasarruf 

terhadap bendanya baik oleh si Wakif ataupun lainnya, dan hasilnya 

                                                           
29

 Muhammad ibn Makram ibn Mandzur al-Misri, Lisan al-„Arab, jilid 9, (Kairo: Dar al-

Ma„arif, t. th.), h. 361 
30

 Louis Ma‟luf, . Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‟lam, (Beirut : Dar al-Masyriq, 1986),h  
31 

31
 Louis Ma‟luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‟lam, h. 32 
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disalurkan untuk kebaikan, semata-mata untuk mendekatkan diri kepada 

allah swt”.
32

 

Dari beberapa ta‟rif di atas, dapat diambil kesimpulan pengertian 

sebagai berikut : 

a. Menurut Abu Hanifah, Harta wakaf tidak terlepas dari milik orang 

yang berwakaf (wakif) hanya manfaat atau hasilnya saja yang wajib 

disedekahkan. Dengan demikian masih tetap ada wewenang wakif 

menguasai harta tersebut, dalam arti dapat dipusakai bila ia meninggal 

dan dapat ditarik kembali kapan ia mau. Memang menurut Abu 

Hanifah akad wakaf bersifat jaiz, sama halnya dengan `ariyah  

(pinjam-meminjam). Akad wakaf baru bersifat lazim pada tiga 

keadaan; pertama, wakaf untuk masjid, kedua wakaf yang ditetapkan 

hakim dan ketiga wakaf wasiat. 

Lain halnya dengan pendapat dua sahabat beliau yaitu Abu 

Yusuf dan Muhammad yang mengatakan bahwa harta wakaf terlepas 

dari kepemilikan wakif dan ia tidak berhak lagi atas harta itu, tidak 

boleh dijual, tidak boleh diwarisi dan tidak boleh ditarik kembali.  

b. Menurut Imam Malik / Malikiyah, wakaf boleh berupa benda („ain) 

dan boleh pula berupa manfaat saja seperti rumah yang disewa selama 

setahun umpamanya, lalu manfaatnya diwakafkan selama satu tahun 

pula. Jadi Malikiyah membolehkan wakaf untuk selamanya dan juga 

sementara waktu sesuai dengan kehendak wakif. 

c. Menurut Jumhur ulama, bahwa harta wakaf terlepas dari kepemilikan 

wakif. Harta wakaf telah menjadi milik Allah swt oleh sebab itu siapa 

pun tidak lagi berhak untuk menjualnya, menghibahkannya, dan tidak 

boleh pula diwariskan.
33

 

Adapun dasar hukum wakaf adalah Al-Qur‟an dan Sunnah 

Nabi Muhammad Saw.  

 

                                                           
32

 Louis Ma‟luf, . Al-Munjid fi al-Lughah wa al-A‟lam, h. 33 
33

 Tjek Tanti, „Wakaf Ahli Dalam Konsep Fikih Tradisional‟, Jurnal A-Irsyad, 2013, h. 

1–12 <http://repository.uinsu.ac.id/187/>. 



19 

 

 

a. Al-Qur`an 

Q.S Ali Imran/3:92 yang berbunyi:  

َ بِوِ علَِيٌ منَْ ثنَاَموُا  نذ اللَّذ
ّ
ءٍ فاَ بُّونَ ۚ وَمَا ثنُْفِلُوا مِنْ شََْ ا تُُِ ٰ ثنُْفِلُوا مِمذ  امبِِْذ حَتَّذ

Artinya: “Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan 

(yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sehahagian harta yang 

kamu cintai. Dan apa saja yang kamu nafkahkan maka sesungguhnya 

Allah mengetahuinya.”
34

 

Q.S Al-Baqoroh/2:267 yang berbunyi:  
ا بَخْرَجْناَ مكَُُْ مِنَ الََْرْضِ ۖ وَلََّ  بَاتِ مَا كَسَبتُُْْ وَمِمذ ينَ بمَٓنوُا بَهفِْلُوا مِنْ ظَيِّ ِ اَ الَّذ ا بَيُُّّ

مُوا امخَْبِيرَ مِنوُْ  َ غنٌَِِّ ثيََمذ لَّذ بَنْ ثغُْمِضُوا فِيوِ ۚ وَاعلْمَُوا بَنذ اللَّذ
ّ
تُُْ بِأخِٓذِيوِ ا ثنُْفِلُونَ وَمسَ ْ

يدٌ   حََِ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 

apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu. Dan janganlah kamu 

memilih yang buruk-buruk lalu kamu menafkahkan daripadanya, 

padahal kamu sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. Dan ketahuilah, bahwa Allah Maha 

Kaya lagi Maha Terpuji.”
35

 

Q.S Al-Baqoroh/2:261 yang berbunyi: 

ناَبِلَ فِِ كُِّ  بْعَ س َ ِ كََثَلَِ حَبذةٍ بَهبَْدتَْ س َ ينَ ينُْفِلُونَ بَمْوَاميَمُْ فِِ سَبِيلِ اللَّذ ِ مَثلَُ الَّذ

ُ وَاسِعٌ علَِيٌ  ُ يضَُاعِفُ مِمَنْ يشََاءُ ۗ وَاللَّذ  سُنبُْلٍََ مِائةَُ حَبذةٍ ۗ وَاللَّذ
Artinya: “Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-

orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan 

sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 

seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia 

kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha 

Mengetahui.”
36
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Walaupun dalam ayat-ayat di atas, tidak disebutkan wakaf 

secara spesifik, namun secara global  ayat-ayat tersebut menganjurkan 

agar umat Islam selalu berinfak. Wakaf adalah salah satu cara 

berinfak. Terbukti Abu Talhah begitu mendengar ayat 92 surah Ali 

imran di atas, langsung mendatangi Rasulullah SAW untuk 

mewakafkan kebun kesayangan bernama “Bairuha”.
37

 

b. Hadits Nabi Muhammad SAW 

Hadis tentang wakaf Umar, wakaf Abu Talhah dan wakaf Usman 

radhiyallahu `anhum yang berbunyi: 

و عن ابن عمر رضي الله عنهما قال: أصاب عمر ارضا بخيبر لم أصب مالً قط ىو انفس 
اعندي منو، فما تأمرني فقال : إن شئت حبست أصلها و تصدقت بو  

Artinya: “Dari Ibnu Umar ra, ia berkata : Umar mendapat tanah 

di Khaibar, lantas beliau menghadap Rasulullah saw untuk mohon 

petunjuk, Umar pun berkata : Ya Rasulullah, saya mendapat sebidang 

tanah di Khaibar, saya belum pernah mendapatkan harta yang lebih 

saya senangi dan lebih berharga dari tanah itu, maka apa yang engkau 

perintahkan kepadaku ? Rasulullah menjawab : Jika kamu suka, kamu 

tahan (pokok) tanah itu, dan kamu sedekahkan hasilnya. Ibnu Umar 

berkata : maka Umar pun menyedekahkan hasilnya dan pokok tanah 

itu tidak dijual, tidak diwarisi dan tidak dihibahkan, beliau 

memberikan hasilnya kepada fakir miskin, kerabat dekat, pembebasan 

budak, sabilillah, ibnu sabil dan tamu. Orang yang mengurusnya 

boleh memakan hasilnya secara pantas atau memberi makan teman 

dengan tidak bermaksud menumpuk harta.” 
38

(HR. Bukhari dan 

muslim) 

لن تنال البر حتى تنفقوا ما  -قال : يا رسول الله إن الله يقول و عن أناس طلحة 
و أن أحب أموالي إلي بيرحاٍ  ، و أنها صدقة أرجو برىا و ذخرجا عند الله، فضعها  -تحبون 

يا رسول الله حيث أراك الله تعالى:  ذالك مالح رابح مرتين، و قد سمعت، أري أن تجعلها 
أفعل يا رسو ل الله، فقسمها في إقاربو و بني عموفي الأقربين، فقال أبو طلحة :   
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 متفق عليو

Artinya: “Dari Anas ra bahwa Abu Talhah berkata : Ya 

Rasulullah, Allah berfirman “Kamu sekali- kali tidak akan mencapai 

kebajikan sampai kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu 

sayangi”. Sungguh harta yang paling saya sayangi adalah Bairaha. 

Saya menjadikannya sedekah Lillahi Ta‟ala. Saya mengharapkan 

kebaikan darinya dan sebagai simpanan saya di sisi Allah swt, maka 

gunakanlah ya Rasulullah sebagaimana Allah tunjukkan kepadamu. 

Rasulullah SAW bersabda ; Wah, itu harta yang menguntungkan 

(Rasulullah menyebut hal itu dua kali) sungguh aku telah mendengar 

dan aku telah ditunjukkan agar engkau sedekahkan harta itu kepada 

familimu terdekat. Abu Talhah berkata : Saya akan laksanakan ya 

Rasulullah. Lalu Abu Talhah pun membagi-bagikan harta itu kepada 

kerabat-kerabatnya dan sepupu-sepupunya”.
39

 

يستعذب  ٓ  عن عثمان، أن النبي صلى الله عليو و سلم قدم المدينة و ليس بها مإ
ل المسلمين بخير لو ٓ  غير بئر رومة. فقال : من يشتري بئر رومة فيجعل فيها دلوه مع دلإ

ة، فاشتريتها من صلبي مالي ) رواه النسائي والترمذيالجنمنها في  ) 

Artinya: “Dari Usman ra, sesungguhnya Nabi saw telah datang 

ke Madinah, di sana tidak ada air yang baik untuk di minum selain 

sumur rumah, nabi pun bersabda : barangsiapa membeli sumur rumah 

dan menjadikan timbanya bersama-sama dengan timba kaum 

muslimin (menyedekahkan air sumur tersebut kepada kaum muslimin) 

maka ia akan masuk surga. Usman berkata; maka aku membelinya 

dengan hartaku sendiri.”
40

 

2. Rukun dan Syarat Sah Wakaf  

Rukun adalah sesuatu yang merupakan sendi utama dan unsur 

pokok dalam pembentukan suatu hal.
41

 Tanpa rukun sesuatu itu tidak akan 
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tegak berdiri. Begitu pula syarat-syarat yang menentukan sah atau 

tidaknya suatu wakaf. Mengenai jumlah rukun wakaf terdapat ikhtilaf 

pendapat ulama madzab Hanafi dengan jumhur ulama fuqaha`. Menurut 

ulama‟ madzab Hanafi rukun wakaf itu hanya ada satu, yaitu akad yang 

berupa ijab (pernyataan wakif). Sedangkan menurut jumhur ulama‟ dari 

madzab Syafi‟i, Maliki, dan Hanbali berpendapat bahwa rukun wakaf itu 

ada empat, yaitu adanya wakif (orang yang berwakaf), mauquf `alaih 

(orang yang menerima wakaf), mauquf (benda yang diwakafkan), dan 

sighat.
42

  

Berbeda hal nya dalam perundang-undangan di Indonesia, yang 

menyatakan ada 6 (enam) unsur wakaf, yaitu wakif, nadzir, harta benda 

wakaf, ikrar wakaf, peruntukan harta benda wakaf, dan jangka waktu 

tertentu.
43

 

3. Wakaf Dzurri Dalam Fiqh Klasik 

Bila ditinjau dari segi penggunaan atau pun kepada siapa suatu 

wakaf ditujukan, maka wakaf ada dua macam, yaitu:  wakaf khairi dan 

wakaf dzurri . Wakaf khairi adalah wakaf untuk masyarakat umum, baik 

untuk kepentingan agama atau untuk  kepentingan masyarakat.Seperti 

wakaf untuk keperluan pembangunan masjid, madrasah, rumah sakit, panti 

asuhan, anak yatim, fakir miskin, fi sabilillah, ibnu sabil, para tamu dan 

lain-lain. Seperti halnya wakaf sahabat Umar bin Khattab dalam hadis 

qudama juga wakaf sahabat Usman bin Affan dan Sahabat-sahabat Rasul 

lainnya. 
44

 

Wakaf dzurri yaitu wakaf yang diperuntukkan kepada orang-orang 

tertentu, seseorang atau lebih, keluarga si wakif atau bukan. Namun karena 

wakaf jenis ini pada umumnya diberikan kepada keluarga wakif maka 

disebut dengan wakaf ahli (keluarga) atau wakaf dzurri (keturunan).  
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wakaf dzurri memiliki beberapa sinonim, yaitu wakaf ahli
45

, wakaf 

`aqabi
46

, al-waqf ala an-nasl
47

,  dan wakaf khas.
48

 

Istilah wakaf dzurri  merupakan istilah baru yang menunjukkan 

bahwa wakaf ini dikelola oleh perorangan tanpa ada campur tangan dari 

pemerintah. Adakalanya untuk anak cucu atau kaum kerabat dan dan 

sesudah mereka itu untuk orang-orang fakir, wakaf yang demikian disebut 

dengan  wakaf dzurri atau wakaf ahli.
49

 

Sebagai contoh wakaf dzurri adalah bila seseorang mewakafkan 

sebidang kebunnya kepada anaknya atau keponakannya atau sepupunya 

sebagaimana halnya wakaf sahabat Abu Talhah pada hadis di atas.Wakaf 

jenis ini kadang juga disebut wakaf `ala aulad, yaitu wakaf yang 

diperuntukkan bagi kepentingan dan jaminan sosial dalam lingkungan 

keluarga (famili) atau kerabat sendiri.  

Wakaf seperti ini bertujuan untuk membela nasib keluarga.Dalam 

konsep hukum Islam, seseorang yang punya harta dan hendak 

mewakafkan sebagian hartanya, sebaiknya lebih dahulu melihat kepada 

sanak famili. Bila ada di antara mereka yang sedang membutuhkan 

pertolongan, maka wakaf lebih afdhol (lebih utama) diberikan kepada 

mereka yang membutuhkan itu.  

Abu Talhah, seorang Sahabat Rasulullah saw yang hendak 

mewakafkan sebagian hartanya, Rasulullah saw menasehatkan  agar 

berwakaf kepada kerabatnya yang membutuhkan. Lalu Abu Talhah 

membagi-bagikan wakafnya untuk kerabat dan anak-anak pamannya. 

Perbuatan sahabat Abu Talhah ini telah diikuti oleh para Sahabat lainnya 

seperti Abu Bakar, Usman, Ali Mu`az, Sa`ad bin Abi Waqqas, Amru bin 
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 Wakaf ahli yaitu wakaf yang diperuntukkan bagi keturunan wakif, baik anaknya 

 maupun cucunya 
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 Wakaf  `aqabi  adalah wakaf diperuntukan bagi orang tua yang ada setelah wakif 
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`Ash, Aisyah, Fathimah dan lain-lain, dimana mereka telah mewakafkan 

harta mereka kepada keturunan dan kaum kerabat mereka. 

Munzir Qahaf  menjelaskan dalam kitabnya bahwa kebanyakan 

dari sahabat Rasulullah saw mewakafkan hartanya untuk keluarga dan 

keturunannya. Bahkan Shofiyyah isteri Rasulullah SAW mewakafkan 

hartanya kepada saudaranya yang beragama Yahudi.
50

 

Contoh lain untuk wakaf dzurri ini adalah wakaf seorang ayah 

yang khawatir kalau ia meninggal, anak-anaknya yang masih kecil akan 

terlantar tanpa ada yang mengurus harta peninggalannya, bahkan hartanya 

akan segera punah atau dijual oleh anaknya (ahli warisnya) yang telah 

dewasa. Untuk mengantisipasi hal tersebut, si ayah mewakafkan sebagian 

rumah dan kebun miliknya kepada anak-anaknya sendiri. Dengan 

demikian ia jadi yakin kehidupan dan pendidikan anak-anaknya bisa 

terjamin sepeninggalnya kelak.
51

 

4. Relevansi wakaf Dzurri dalam Kesejahteraan Keluarga 

Wakaf dzurri  adalah salah satu jenis wakaf yang diakui dalam 

syariat Islam. Legalitas syariat wakaf dzurri telah ditetapkan oleh 

Rasulullah saw, bahkan diamalkan oleh beliau sendiri dengan mewakafkan 

tanah pekarangan untuk Bani Hasyim dan Bani Muthallib. Sebagaimana 

telah dijelaskan, wakaf dzurri banyak dipraktekkan di kalangan sahabat 

Nabi saw. Namun kemudian muncul persoalan ketika wakaf dzurri 

disalahgunakan untuk mendiskriminasikan anggota keluarga dari golongan 

perempuan, menghalangi hak kewarisan, dan motivasi untuk 

mengabadikan harta kekayaan. Sehingga, tidak sedikit negara Islam yang 

menghapus dan membatalkan wakaf dzurri  dalam peraturan perundang- 

undangan, seperti di Mesir, Suriah, Libanon, Irak, Emirat, dan Libya.
52
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Kebijakan  ulul amri sudah semestinya untuk mengedepankan 

perwujudan maslahat bagi warga negaranya. Sehingga, secara tegas 

menolak gejala-gejala kerusakan yang dapat menimbulkan kehancuran. 

Akan tetapi, apabila gejala-gejala mafsadat sudah teridentifikasi dan 

diatasi, maka kaidah yang berlaku adalah sebagaimana yang diungkapkan 

oleh imam al-Syatibi:  
المصالح المجلبة شرعا، والمفاسد المستدعفة، إنما تعتبر من حيث تقام الحياة الدنيا 

 للحياة الأخرى، لً من حيث أىواء النفوس
“Kemaslahatan itu harus diwujudkan menurut syariat, dan 

kerusakan harus dicegah, bahwasannya prinsip itu berlaku dalam 

mewujudkan kesejahteraan hidup di dunia untuk tujuan akhirat, bukan 

berdasarkan hawa nafsu”.
53

 

Dalam hal ini, penghapusan wakaf dzurri cukup layak untuk 

dilakukan apabila ditendensikan untuk mencegah timbulnya kasus  yang 

mengancam prinsip keadilan. Namun, apabila ditendensikan sebagai 

langkah preventif untuk membendung munculnya dinasti-dinasti baru yang 

dianggap mengancam kedaulatan sebuah rezim, maka hal itu bukanlah 

sebuah kebijakan yang berlandaskan syariat. Masalah yang muncul dalam 

wakaf dzurri adalah berupa problem manajerial, yang mulai diperbaiki 

oleh para ahli dengan menghadirkan konsepsi tata kelola yang baik dan 

relevan untuk masa sekarang. 

Di Indonesia, pengamalan wakaf dzurri  memiliki unsur legalitas, 

Sebagaimana tertera di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 42 tahun 2006 

tentang Pelaksanaan Undang-Undang Wakaf, Pasal 30 ayat 4, 5, dan 6. 

Hanya saja istilah wakaf dzurri  belum banyak dikenal masyarakat di 

Indonesia, bahkan untuk diamalkan, baik sebelum maupun setelah 

diterbitkannya PP No. 42 tahun 2006 tersebut. Perwakafan yang umum 

dipahami masyarakat kita adalah wakaf yang dimanfaatkan untuk 
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kepentingan umum (wakaf khairi), bukan yang dikhususkan untuk anak-

anak keturunan (wakaf dzurri).
54

 

Relevansi wakaf dzurri  dalam membangun kesejahteraan keluarga 

di Indonesia juga dapat ditemukan pada lima dimensi kesejahteraan 

keluarga, yang diakui sebagai tolak ukur tingkat ketahanan sebuah 

keluarga sebagai berikut:
55

 

a. Landasan Legalitas dan Keutuhan keluarga. 

Komponen ini menjadi prasyarat utama dalam pengamalan 

wakaf dzurri. Karena legalitas wakaf dzurri  akan menuntut pihak-

pihak penerima manfaat wakaf untuk menunjukkan identitas diri 

sebagai keturunan si pewakaf melalui akta kelahiran yang legal. 

Sementara itu, akta kelahiran yang legal hanya akan diperoleh dari 

sebuah ikatan perkawinan yang tercatat di Kantor Urusan Agama. 

Dengan demikian, wakaf dzurri  mampu mewujudkan legalitas 

anggota keluarga sebagai pilar keutuhan dan kesejahteraan keluarga 

dari masa ke masa, dari generasi ke generasi. 

b. Ketahanan Fisik.  

Dimensi ini berorientasi untuk mewujudkan Kesehatan fisik 

(jasmani) bagi anggota keluarga. Kesehatan fisik anggota keluarga 

secara global dipengaruhi oleh berbagai kondisi pemenuhan kebutuhan 

pangan yang sehat dan mencukupi, serta adanya jaminan kesehatan. 

Ketahanan fisik dapat diwujudkan wakaf dzurri melalui jenis-jenis 

benda wakaf yang berfungsi untuk memenuhi Kesehatan fisik 

keluarga. Misalnya wakaf dzurri dalam bentuk benda berupa lahan 

pertanian dan perkebunan yang sangat membantu dalam pemenuhan 

kebutuhan pangan yang sehat dan mencukupi. 

c. Ketahanan Ekonomi.  

Poin ini menunjuk pada kemampuan keluarga dalam memenuhi 

kebutuhan anggota keluarga untuk melangsungkan kehidupannya 
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secara nyaman dan berkelanjutan. Dalam hal ini peran wakaf dzurri  

sangat nyata dalam memberikan jaminan pemenuhan kebutuhan 

ekonomi anggota keluarga. Wakaf dzurri  baik yang berupa asset 

produktif maupun non produktif sama-sama berupa harta yang 

mempunyai nilai manfaat bagi keluarga dan keturunannya. Lebih-lebih 

pada wakaf dzurri yang berupa asset produktif akan mampu 

memberikan jaminan kebutuhan ekonomi anggota keluarga dan 

keturunannya.  

d. Ketahanan sosial psikologis 

Sebagaimana telah diuraikan, poin ini berfungsi untuk 

mewujudkan kompetensi keluarga dalam menanggulangi berbagai 

permasalahan non fisik (psikis)  seperti pengendalian emosi secara 

positif, konsep diri positif, kepedulian suami terhadap istri dan 

kepuasan terhadap keharmonisan keluarga. Secara psikologis, 

kepribadian seorang anak dipengaruhi factor genetika dan lingkungan 

di mana ia hidup dan berkembang. Maka, seseorang yang 

mengamalkan wakaf dzurri  akan mewariskan sifat kedermawanan dan 

kepedulian sosial kepada anak-anaknya secara turun temurun.  

e. Ketahanan Sosial Budaya .  

Poin ini terdapat dalam relasi  keluarga terhadap lingkungan 

sosial di sekitarnya. Wakaf dzurri  tidak berimplikasi negative untuk 

menanamkan sikap egoistik terhadap orang-orang di luar nasab 

(keturunan keluarga). Tetapi wakaf dzurri  memberi implikasi  positif 

dalam membangun ketahanan sosial yang lebih luas. Karena, eksistensi 

keluarga merupakan unit kecil dari kehidupan sosial yang lebih besar 

yang memberikan dampak terhadap kemajuan dan kemunduran sebuah 

peradaban sosial kemasyarakatan. Untuk itu dapat dikatakan bahwa 

ketahanan sebuah keluarga mempengaruhi ketahanan masyarakat 

dalam sebuah bangsa. 
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C. Teori tentang Harta Soko dan harta Pusako  

Harta pusako adalah harta pencarian suami-istri atau harta yang masih 

diketahui secara jelas asal-usul atau pemiliknya. Istilah harta pusako masih 

belum lama dikenal dalam adat Limo Koto. Istilah ini timbul dalam rangka 

pemisahan harta soko dengan harta pencarian suami-istri. 

Pada dasarnya perbedaan harta soko  dengan harta pusako terletak 

pada diketahui atau tidak pemilik semula harta tersebut. Jika pemilik semula 

(asal-usul) harta sudah tidak diketahui lagi karena jarak waktu yang sudah 

terlalu jauh, maka harta tersebut dinamai harta soko. Sebaliknya, apabila asal-

usul atau pemilik harta semula masih dapat diketahui secara jelas, maka harta 

tersebut dinamai harta pusako.
56

 

Sedangkan Harta pusaka dalam terminologi Minangkabau disebut “ 

harato jo pusako”. Harato adalah sesuatu milik yang tampak dan ujud secara 

material seperti sawah,ladang,rumah gadang, ternak, dan sebagainya, pusako 

sesuatu milik kaum yang diwarisi turun temurun baik yang tampak maupun 

yang tidak tampak . oleh karena itu di Minangkabau dikenal pula dua kata 

kembar yang artinya sangat jauh berbeda; sako dan pusako. Sako  adalah milik 

secara turun-menurun menurut sistem matrilineal yang tidak berbentuk 

materiel, seperti gelar penghulu, kebesaran hukum, tuah, dan penghormatan 

yang diberikan masyarakat kepadanya. Sako merupakan hak bagi laki-laki di 

dalam kaumnya. Geral demikian tidak dapat diberikan kepada perempuan 

walau dalam keadaan apapun juga. Pengaturan pewarisan gelar itu tertakluk 

kepada sistem kelarasan yang dianut suku atau kaum itu. Jika menganut sistem 

kelarasa Koto Piliang, maka sistem pewarisan sako-nya berdasarkan “patah 

tumbuah”, artinya gelar berikutnya harus diberikan kepada kemenakan 

langsung dari sipenghulu yang memegang gelar tersebut. Gelar demikian tidak 

dapat diwariskan kepada orang lain dengan alasan apapun juga. Juka tidak ada 

laki-laki yang akan mewarisi, gelar tersebut digantuang atau dilipek atau 

disimpan sempai nanti kaum itu mempunyai laki-laki pewaris. 
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Pusako adalah milik kau secara turun temurun menurut sistem 

matrilineal  yang berbentuk material, seperti sawah, ladang, rumah gadang, 

dan lain-lainya. Pusako dimanfaatkan oleh perempuan didalam kaumnya. 

Hasil sawah, ladang menjadi bekal hidup perempuan dengan anak-anaknya. 

Rumah gadang menjadi tempat tinggalnya. Laki-laki berhak mengatur tetapi 

tidak berhak memiliki. Karena itu di Minangkabau kata hak milik bukanlah 

merupakan kata kembar, tetapi dua kata yang satu sama lain artinya tetapi 

berada dalam konteks yang sama, yakni hak dan milik. Laki-laki punya hak 

terhadap pusako kaum, tapi dia bukan pemilik pusako kaumnya. Dalam 

pengaturan pewarisan pusako, semua harta yang akan diwariskan harus 

ditentukan dahulu kedudukannya.
57

 

Kedudukan dalam pusako itu terbagi dalam pusako tinggi dan pusako 

randah. 

1. Pusako Tinggi  

Yaitu harta pusaka kaum yang diwariskan secara turun 

temurunberdasarkan garis ibu. Pusaka tinggi hanya boleh digadaikan bila 

keadaan sangat mendesak sekali hanya untuk tiga hal saja; pertama, gadih 

gadang indak balaki, kedua, maik tabujua tangah rumah, ketiga, rumah 

gadang katirisan. selain dari ketiga hal tersebut harta pusaka tidak boleh 

digadaikan apalagi dijual. 

2. Pusako Randah 

Yaitu harta pusaka yang didapat selama perkawinan antar suami 

dan istri. Pusaka ini disebut juga harta bawaan, artinya modal dasarnya 

berasal dari masing-masing kaum. Pusako randah diwariskan kepada 

anak, istri dan saudara laki-laki berdasarkan hukum faraidh, atau hukum 

islam. Namun dalam berbagai kasus di Minangkabau umumnya, pusako 

randah ini juga diserahkan oleh laki-laki pewaris kepada adik 

perempuannya. Tidak dibaginya menurut hukum faraidh tersebut. Inilah 

mungkin yang dimagsudkan “saiyo sakato” bahwa sistem matrilineal akan 
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menguat dengan adanya keluarga batih. Karena setiap laki-laki pewaris 

pusako randah akan selalu menyerahkan harta itu kepada saudara 

perempuannya. Selanjutnya Selanjutnya saudara perempuan itu 

mewariskan pula kepada anak perempuannya. Begitu seterusnya. 

Akibatnya, pusako randah pada mulanya, dalam dua atau ketiga generasi 

berikutnya menjadi pusako tinggi pula.  

Berdasarkan kenyataan ini, maka ada benarnya pendapat yang 

mengatakan bahwa adat yang berlaku di daerah Limo Koto Kampar 

berasal dari Minangkabau. Meskipun demikian, dalam perkembangan 

selanjutnya terdapat perbedaan antara adat yang berlaku di kedua daerah 

tersebut. Dalam sistem kekarabatan matrilineal di Limo Koto Kampar, 

mamak rumah saat ini sudah semakin lemah peranannya di lingkungan 

persukuan. Hubungan mamak dengan kemenakan tidak seerat seperti yang 

terdapat di daerah Minangkabau. Selain itu, terlihat pula gejala bahwa 

masyarakat Limo Koto Kampar merasa keberatan bila mereka disebut 

orang Minangkabau.
58

 

Begitu juga pengaruh mamak di daerah Limo Koto, terhadap 

rumah tangga kemenakannya sudah sangat berkurang. Pengaruh mamak 

hanya terlihat dalam aspek moral dan adat, yakni ketika dalam pemilihan  

dan pengangkatan penghulu adat. Hal itu ditunjukkan dalam pepatah adat, 

“botuong tumbuh dimatonya, ayu tatuang di cegheknya”. Artinya, 

pengangkatan penghulu- penghulu adat tersebut tidak diperhatikan 

kemampuan dan penampilan pribadi seseorang, akan tetapi yang lebih 

diutamakan adalah faktor pewarisan. Sebab, dalam masyarakat muncul 

anggapan, apabila jabatan penghulu dipindahkan kepada orang yang bukan 

pewarisnya, maka akan timbul penyakit kepada orang tersebut yang tidak 

akan sembuh sampai meninggal dunia. 
59
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D. Teori Maqashid Syari`ah 

1. Definisi Maqashid Syari`ah 

Mengenai defenisi Maqashid, Imam Asy Syatibi tidak 

menguraikan secara langsung dalam kitabnya, hal ini disebabkan banyak 

hal, diantaranya sudah adanya pemahaman secara jelas mengenai perihal 

maqashid ini dari kitab-kitab ulama sebelumnya,
60

 maka tidaklah heran 

jika Imam Asy Syatibi tidak mendefensikan maqashid baik secara bahasa 

ataupun istilah. Namun beberapa ulama pada beberapa abad terakhir 

mencoba mendefinisikan maqashid syari`ah, dengan tujuan adanya 

kesepahaman dan persepsi yang jelas terhadap ilmu ini.  

Secara etimologi maqashid as-syar`iah merupakan istilah 

gabungan dari dua kata: maqashid dan as-syari`ah. Kata maqashid 

merupakan bentuk plural  (jamak) dari kata maqshad, qashd , Maqshid 

atau qushud. yang merupakan derivasi dari kata kerja qashada yaqshudu 

dengan beragam makna, seperti menuju suatu arah, tujuan, tengah-tengah, 

adil, dan tidak melampaui batas, jalan lurus, tengah- tengah antara berlebih 

lebihan dan kekuarangan.
61

 

Beragam makna di atas, sesuai dengan makna dalam al-Quran 

dalam penggunaan kata qashada dan segala derivasinya. Kata qashada 

bermakna mudah, lurus dan sedang-sedang saja seperti dalam QS. At-

Taubah: 42, pertengahan dan seimbang seperti dalam QS. Fathir: 32 

bermakna lurus seperti dalam QS. An-Nakhal: 9 serta bermakna tengah-

tengah di antara dua ujung seperti dalam QS. Luqman: 19. 

Sementara kata as-syari`ah secara etimologis bermakna jalan 

menuju mata air. Dalam terminologi fikih berarti hukum-hukum yang 

disyari`atkan oleh Allah SWT  untuk hamba-Nya, baik yang ditetapkan 

melalui al-Quran maupun Sunnah Nabi saw yang berupa perkataan, 
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perbuatan dan ketetapan Nabi SAW. 
62

Ar-Raisyuni memberikan definisi 

yang lebih umum, beliau menjelaskan syariah bermakna sejumlah hukum 

amaliyyah yang dibawa oleh agama Islam, baik yang berkaitan dengan 

konsepsi aqidah maupun legislasi hukumnya. 

`Alal al-Fasi mendefinisikan maqashid syari`ah sebagi tujuan yang 

dikehendaki syara`  dan rahasia-rahasia yang ditetapkan oleh syari` (Allah) 

pada setiap hukum. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang 

dimaksud dengan maqashid syari`ah adalah tujuan Allah SWT sebagai 

pembuat hukum yang menetapkan hukum terhadap hamba-Nya. Inti dari 

maqashid syariah adalah dalam rangka mewujudkan kebaikan sekaligus 

menghindarkan keburukan atau untuk menarik manfaat dan menolak 

madharat. 
63

 

Abdullah Darraz dalam komentarnya terhadap pandangan as- 

Syatibi menyatakan bahwa tujuan utama Allah SWT menetapkan hukum 

adalah untuk terelasisasinya kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di 

akhirat. Oleh karena itu, tujuan penetapan hukum dalam Islam adalah 

untuk menciptakan kemaslahatan dalam rangka memelihara tujuan-tujuan 

syara` itu sendiri. Dari sinilah, maka taklif (pembebanan hukum) harus 

mengacu kepada terwujudnya tujuan hukum atau maqashid syariah 

tersebut.
64

 

Sementara menurut Wahbah al Zuhaili, maqashid syari`ah berarti 

nilai-nilai dan sasaran syara' yang tersirat dalam segenap atau bagian 

terbesar dari hukum-hukumnya. Nilai-nilai dan sasaran-sasaran itu 

dipandang sebagai tujuan dan rahasia syari`ah, yang ditetapkan oleh al-

Syari' dalam setiap ketentuan hukum.
65
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2. Tingkatan Maqashid Syari`ah  

Abu Ishaq al-Syatibi melaporkan hasil penelitian para ulama 

terhadap ayat-ayat Al-Qur`an dan Sunnah Rasulullah SAW bahwa hukum- 

hukum disyari`atkan Allah SWT  untuk mewujudkan kemaslahatan umat 

manusia, baik di dunia maupun akhirat kelak. Kemaslahatan yang akan 

diwujudkan itu menurut as-Syatibi terbagi menjadi tiga tingkatan, yaitu 

tingkatan kebutuhan dharuriyat, kebutuhan hajiyat, dan kebutuhan 

tahsiniyat.
66

 

a. Tingkatan Dharuriyat  

Tingkatan dharuriyat ialah tujuan atau tingkat kebutuhan yang 

harus ada atau disebut dengan kebutuhan primer. Bila tingkat 

kebutuhan ini tidak terpenuhi, akan terancam keselamatan umat 

manusia baik di dunia maupun di akhirat kelak. Menurut as-Syatibi ada 

lima hal yang termasuk dalam kategori ini, yaitu memelihara agama, 

memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara kehormatan dan 

keturunan, serta memelihara harta.
67

 Untuk memelihara lima pokok 

inilah Syariat Islam diturunkan. Setiap ayat hukum bila diteliti akan 

ditemukan alasan pembentukannya yang tidak lain  adalah untuk 

memelihara lima pokok di atas. Misalnya, firman Allah SWT  dalam 

mewajibkan jihad: “Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada 

fitnah lagi dan (sehingga) ketaatan itu Hanya semata-mata untuk Allah. 

jika mereka berhenti (dari memusuhi kamu), Maka tidak ada 

permusuhan (lagi), kecuali terhadap orang-orang yang zalim”. Firman-

Nya dalam mewajibkan qishash : “Dan dalam qishaash itu ada 

(jaminan kelangsungan) hidup bagimu, Hai orang-orang yang berakal, 

supaya kamu bertakwa”. 
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Dari ayat pertama dapat diketahui tujuan disyariatkan perang 

adalah untuk melancarkan jalan dakwah bilamana terjadi gangguan 

dan mengajak umat manusia untuk menyembah Allah SWT . Dan dari 

ayat kedua diketahui bahwa mengapa disyariatkan qishash karena 

dengan itu ancaman terhadap kehidupan manusia dapat dihilangkan. 

b. Tingkatan Hajiyyat  

Tingkatan hajiyat ialah tujuan atau kebutuhan-kebutuhan 

sekunder, di mana bilamana tidak terwujudkan tidak sampai 

mengancam keselamatannya, namun akan mengalami kesulitan. 

Syariat Islam menghilangkan segala kesulitan itu. Adanya hukum 

rukhshah (keringanan) seperti dijelaskan Abd al- Wahhab Khallaf, 

adalah sebagai contoh dari kepedulian syariat Islam terhadap 

kebutuhan ini.  

Dalam ranah ibadat, Islam mensyariatkan beberapa hukum 

rukhshah (keringanan) bilamana kenyataannya mendapat kesulitan 

dalam menjalankan perintah-perintah taklif. Misalnya, Islam 

membolehkan tidak berpuasa bilamana dalam perjalanan dalam jarak 

tertentu dengan syarat diganti pada hari yang lain dan demikian juga 

halnya dengan orang yang sedang sakit. Kebolehan mengqashar shalat 

adalah dalam rangka memenuhi kebutuhan hajiyat ini. 

Di bidang muamalat disyariatkan banyak macam kontrak 

(`akad), serta macam-macam jual beli, sewa menyewa, syirkah 

(perseroan) dan mudharabah (berniaga dengan modal orang lain 

dengan perjanjian bagi laba) dan beberapa hukum rukhshah dalam 

mu‟amalat. 

Dalam bidang „uqubat (sanksi hukum), Islam mensyariatkan  

hukuman diyat (denda) bagi pembunuhan tidak sengaja, dan 

menangguhkan hukuman potong tangan atas seseorang yang mencuri 

karena terdesak untuk menyelamatkan jiwanya dari kelaparan. Suatu 

kesempitan menimbulkan keringanan dalam Syariat Islam adalah 

ditarik dari petunjuk-petunjuk ayat Al- Qur` an juga. Misalnya, QS. 

Al-Maidah: 6 
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لٰوةِ فاَغْسِلوُْا وُجُوْىَكُُْ وَاَيدِْيكَُُْ اِلََ اممَْرَافِقِ  ا اِذَا كُمْتُُْ اِلََ امصذ يْنَ اٰمَنوُْٓ ِ اَ الَّذ َيُُّّ  يٰٰٓ

رْ  ۗ وَاِنْ كُنْتُُْ مذ يذرُوْا ۗ وَاِنْ كُنْتُُْ جُنبُاا فاَظذ ضٰٰٓ وَامْسَحُوْا بِرُءُوْسِكُُْ وَاَرْجُلكَُُْ اِلََ امْكَعْبَيِْ

دُوْا مَاۤءا فذَيََ  ِّسَاۤءَ فلَََْ تََِ تُُُ امن طِ اَوْ مٰمَس ْ
ّ
نَ امغَْاۤى نكُُْْ مِّ مُوْا اَوْ علَٰٰ سَفَرٍ اَوْ جَاۤءَ اَحَدٌ مِّ مذ

نْ حَرَجٍ  ُ مِيَجْعَلَ علَيَْكُُْ مِّ نوُْۗ مَا يرُيِدُْ الّلَّٰ باا فاَمْسَحُوْا بِوُجُوْىِكُُْ وَاَيدِْيْكُُْ مِّ ا ظَيِّ  صَعِيْدا

مٰكِنْ يُّريِدُْ مِيُعَيرَِّكُُْ وَمِيُتُِذ هِعْمَخوَٗ علَيَْكُُْ معََلذكُُْ جشَْكُرُوْنَ   وذ

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak 

mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 

dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 

dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika 

kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air 

(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, 

Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah 

mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak 

menyulitkan kamu, tetapi dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur”.
68

 

Begitu juga pada QS. Al-Hajj: 78 yang berbunyi: 

ينِْ مِنْ حَرَجٍۗ مِ  ۗ ىُوَ اجْذبَٰىكُُْ وَمَا جَعَلَ علَيَْكُُْ فِِ الِّ ادِه  ِ حَقذ جَِِ َ وَجَاىِدُوْا فِِ الّلَّٰ لَذ

ا علَيَْكُُْ  سُوْلُ شَييِْدا ىكُُُ اممُْسْلِمِيَْ ەۙ مِنْ كبَْلُ وَفِِْ ىٰذَا مِيَكُوْنَ امرذ ۗ ىُوَ سَّٰ  اَبِيْكُُْ اِبْرٰىِيَْ

ِۗ ىُوَ مَوْ  كٰوةَ وَاعْخصَِمُوْا بِِلّلَّٰ لٰوةَ وَاٰثوُا امزذ ۚ وَحكَُوْهوُْا شُيَدَاۤءَ علََٰ امنذاسِۖ فاََكِيْمُوا امصذ مٰىكُُْ

 ࣖفنَِعْمَ اممَْوْلَٰ وَهِعْمَ امنذصِيُْ 

Artinya: “Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan jihad 

yang sebenar- benarnya. dia Telah memilih kamu dan dia sekali-kali 

tidak menjadikan untuk kamu dalam agama suatu kesempitan. 

(Ikutilah) agama orang tuamu Ibrahim. dia (Allah) Telah menamai 

kamu sekalian orang-orang muslim dari dahulu, dan (begitu pula) 

dalam (Alquran) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas dirimu dan 

supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, Maka 
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Dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu 

pada tali Allah. dia adalah Pelindungmu, Maka dialah sebaik-baik 

pelindung dan sebaik- baik penolong”.
69

 

c. Tingkatan Tahshiniyyat  

Yaitu  tingkat kebutuhan yang apabila tidak terpenuhi tidak 

mengancam eksistensi salah satu dari lima pokok di atas dan tidak pula 

menimbulkan kesulitan. Tingkat kebutuhan ini berupa kebutuhan 

pelengkap,seperti dikemukakan as-Syatibi, hal-hal yang merupakan 

kepatutan menurut adat istiadat, menghindarkan hal-hal yang tidak 

enak dipandang mata, dan berhias dengan keindahan yang sesuai 

dengan tuntutan moral dan akhlak. 

Dalam berbagai bidang kehidupan, seperti ibadat, mu‟amalat, 

dan „uqubat, Allah SWT telah mensyariatkan hal- hal yang 

berhubungan dengan kebutuhan tahsiniyat. Dalam medan ibadah, 

menurut Abdul Wahhab Khallaf, umpamanya Islam mensyariatkan 

bersuci baik dari najis atau hadas, baik pada badan maupun pada 

tempat dan lingkungan. Islam menganjurkan berhias ketika hendak ke 

Masjid, menganjurkan memperbanyak ibadah sunnah. 

Dalam bidang mu`amalat Islam melarang boros, kikir, 

menaikkan harga, monopoli, dan lain-lain. Dalam bidang „uqubat 

Islam mengharamkan membunuh anak-anak dalam peperangan dan 

kaum wanita, melarang melakukan muslah (menyiksa mayit dalam 

peperangan). 

Tujuan Syariat seperti tersebut tadi bisa disimak dalam 

beberapa ayat, misalnya ayat 6 Surat al-Maidah : “Hai orang-orang 

yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, Maka 

basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan 

jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 

perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh 
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perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah 

dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu 

dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi dia 

hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya 

bagimu, supaya kamu bersyukur”.  

3. Metode Penetapan Maqashid Syari`ah  

Al-Quran adalah kalam Allah SWT. Dengan demikian, Allahlah 

yang paling mengetahui apa maksud dan isi kandungan al-Quran. Oleh 

kerana itu, maksud al-Quran harus dicari dalam al- Quran sendiri. Untuk 

mengetahui tujuan syari`at, al-Syatibi hanya mempunyai satu metode, 

yaitu penelitian (al-istiqra‟) terhadap kandungan al-Quran.
70

 

Menurut hasil penelitian, tujuan syari`at di dalam al-Quran, dapat 

dibagi menjadi dua bagian: tujuan yang bersifat primer (al-Maqashid al-

Ashliyyah) dan tujuan yang bersifat skunder (al- Maqashid al-taba‟iyyah). 

Yang dimaksudkan dengan tujuan yang bersifat primer adalah tujuan di 

dalamnya manusia tidak mempunyai peranan apa-apa. Sedangkan tujuan 

yang bersifat sekunder adalah tujuan yang di dalamnya peranan manusia 

sangat diperhatikan.
71

 

Tujuan syari`ah yang bersifat primer sangat mirip kepada 

keikhlasan beramal, pengamalannya bersifat ibadah dan merujuk kepada 

perintah dan larangan. Kerana di dalamnya manusia tidak mempunyai 

peranan, tujuan syari`at yang bersifat primer ini senantiasa berhubungan 

dengan hal-hal yang wajib, di mana tidak ada pilihan bagi manusia. 

Adapun tujuan syari`at yang bersifat skunder, dimana peranan manusia 

sangat diperhatikan, ia berkaitan dengan kehidupan manusia di dunia. 

 Sesuai dengan keterangan di atas, nampaknya dapat disimpulkan 

bahawa tujuan primer berkaitan dengan ibadah dan tujuan skunder 
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berkaitan dengan mu`amalah. Antara dua hal itu terdapat prinsip yang 

sangat berbeda. Prinsip dalam ibadah adalah ta‟abbudi, tanpa ada 

kepastian untuk memerhatikan nilai yang terkandung di dalamnya. 

Hikmah ta‟bbudi secara umum adalah kepatuhan kepada Allah, dengan 

merendahkan diri dan ta`zim kepada-Nya. Akal dipandang tidak bebas dan 

tidak mampu mendalami nilai-nilai ibadah itu secara terperinci. Adapun 

prinsip mua`malah adalah adanya perhatian yang ditujukan kepada nilai-

nilai yang terkandung di dalam al-Qur`an.
72

 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, as-Syatibi kemudian 

memberikan tiga metode untuk mengetahui dan penetapan tujuan syari`at  

a. Tujuan Syari`at Bersumber dari Teks Al-qur`an  

Ada ayat-ayat al-Quran yang mengandung dua tujuan 

sekaligus. Ayat-ayat itu terutama yang berbentuk perintah atau 

larangan. Dalam hal seperti itu, lafaz perintah atau larangan merupakan 

tujuan primer, sedangkan hikmah dari penunaian perintah atau 

larangan itu adalah tujuan sekunder. Contohnya firman Allah SWT : 

"Dan  dirikanlah salat, sesungguhnya salat mencegah daripada 

kejahatan dan kemunkaran”.  

Dari ayat di atas, terdapat perintah untuk menunaikan salat dan 

terkandung juga di dalamnya secara eksplisit penjelasan tentang 

hikmat shalat. Tujuan primer ayat tersebut adalah memerintah untuk 

menunaikan salat, sebagai tanda tunduk dan patuh serta ta`zim kepada-

Nya. Tujuan sekundernya adalah hikmah salat yang tertulis dalam ayat 

tersebut, bahwa shalat itu mencegah orang dari melakukan perbuatan 

keji dan munkar. Dalam hal ini seperti ini, tujuan primerlah yang mesti 

diperhatikan, kerana tujuan sekunder tidak efektif sebagai sebab 

hukum. Orang yang tidak lagi melakukan perbuatan keji dan munkar 

tetap diwajibkan menunaikan salat.
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Dalam ibadah memang terdapat dua faedah: ukhrawiyyah dan 

duniawiyyah. Yang pertama adalah tujuan primer dan kedua adalah 

tujuan sekunder. Perintah dan larangan bersifat ta‟abbudi dan di 

dalamnya terkandung tujuan syari`ah. Hikmahnya yang berupa 

maslahah di dunia tidak efektif kerana manusia tidak dapat mengetahui 

hikmah ibadah itu secara terperinci. Dengan demikian, nilai ta‟abbudi-

nya didahulukan daripada nilai rasionalnya dalam bentuk hikmah. 

b. Tujuan Syari`ah berdasarkan Nilai  

Kalau dalam ibadah, tujuan primer mesti lebih diutamakan 

daripada nilai yang terkandung dan termaktub dalam ayat al-Quran. 

Dalam bidang mu`amalah perhatian diberikan kepada nilai-nili yang 

terdapat di dalamnya. Dalam masalah adat istiadat ini, Allah sebagai 

syari‟ menerangkan persoalan dan hukum sesuatu hal dengan 

menggunakan „illah dan hikmah yang dapat difahami oleh akal 

manusia. Itulah yang dimaksudkan dengan nilai yang terkandung 

dalam ayat-ayat al- Quran, dan itu pulalah yang disebut dengan tujuan 

syari`at. Dari sini terlihat bahwa Allah memperkenankan manusia 

untuk mempergunakan akalnya untuk mengenalisis tujuan syari`at 

dalam bidang mu`amalah, dan tidak berhenti hanya pemahaman zahir 

pada nas-nas saja. 

Dalam ajaran Islam yang berkenaan dengan masalah adat 

kebiasaan terdapat usaha untuk mengembangkan maslahah. Hal-hal 

yang mencegah tersebarnya maslahah itu berarti mafsadah. Masalah-

masalah yang berkaitan dengan maslahah dan mafsadah itu termasuk 

dalam bidang duniawi yang nilainya dapat ditangkap oleh akal. 

Banyak ayat al-Quran dan al- hadis Nabi SAW yang secara jelas dan 

eksplisit (tersurat) menerangkan nilai- nilai yang berkaitan dengan 

menyebarkan maslahah dan mencegah mafsadah. Dengan mengkaji 

ayat-ayat seperti itu tentu saja tujuan syari`at dapat diketahui.  

Tujuan syari`at itu dalam kajian hukum Islam menjadi alasan 

berlakunya hukum. Artinya, dalam masalah mu`amalah nilai baik 
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berupa `illah, mahupun hikmah menjadi alasan adanya hukum. 

Tiadanya `illah menyebabkan tidak berlakunya hukum.  

Sebagaimana ayat qishas yang sudah dipaparkan di atas, jelas 

dapat ditangkap bahawa qishas dilakukan untuk kepentingan 

kehidupan manusia sendiri. Dari hadis Nabi di atas, juga dapat 

dipahami bahwa minuman keras haram karena  memabukkan, 

sebaliknya akan tetap halal bila diminum tanpa menimbulkan mabuk. 

Dengan kajian terhadap alasan hukum seperti itu, maka diharapkan 

tidak berhenti pada nash.  

c. Tujuan Syari`ah berdasarkan Induktif  

Pengetahuan tujuan syari`ah yang bersifat umum dapat 

dihasilkan melalui penelitian induktif terhadap ayat-ayat al-Quran yang 

secara eksplisit mengungkapkan nilai-nilai, sama ada yang merupakan 

tujuan sekunder dari ayat-ayat ibadah ataupun nilai-nilai yang bersifat 

duniawi dari ayat-ayat mu`amalah.
74

 

Melalui penelitian itu dijumpai bahwa syari`at agama Islam 

membawa kemaslahan bagi manusia di dunia dan di akhirat. Maslahah 

itulah yang menjadi tujuan syari`ah secara umum 

Maslahah umum itu dapat dibagi kepada tiga bagian: 

dharuriyyat, hajiyat, dan tahsiniyyat. Maslahah yang bersifat 

dharuriyyat, sebagaimana halnya dengan perintah dan larangan dalam 

ibadah, tidak boleh dibuat lebih kurang oleh manusia; ia wajib dan 

tidak ada pilihan bagi manusia di dalamnya. Maslahah umum yang 

bersifat dharuriyyah  itu  dapat dibagi lagi kepada dua bagian, yaitu 

yang bersifat „ainiyyah (individu) dan yang bersifat kifaiyyah 

(kolektif). Maslahah dharuriyyah yang bersifat „ainiyyah terdiri dari: 

(1) menjaga agama, (2) menjaga jiwa, (3) menjaga akal, (4) menjaga 

keturunan dan (5) menjaga harta.
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Adapun maslahah yang bersifat kolektif, di antaranya adalah 

usaha mewujudkan kestabilan umum dalam negara sehingga maslahah 

individu dapat terpelihara dengan baik, contohnya menegakkan 

pemerintahan yang adil. Menurut al-Syatibi, untuk menjaga maslahah 

dunia dan akhirat itulah syari`at  diturunkan. Menjaga maslahah itu 

menjadi kewajiban bagi manusia. Dalam penetapan hukum yang tidak 

terdapat di dalam al-Quran, maslahah boleh dijadikan `illah adanya 

hukum. 

 

E. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan merupakan uraian yang secara jelas sistematis 

mengenai hasil-hasil penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh 

peneliti terdahulu dan memiliki signifikansi dengan penelitian yang akan 

dilakukan  sebagai acauan peneliti  guna melihat perbedaan antara hasil 

penelitian terdahulu dengan hasil yang dilakukan oleh peneliti sekarang. 

Berikut adalah beberapa karya ilmiah yang memiliki signifikansi 

dengan penelitian peneliti yang berjudul “Wakaf Dzurri Sebagai Upaya 

Pelestarian Keluarrga Dalam Kajian Ushuli Dan  Maqashid al-Usrah”. 

1. Desi Isnaini, dengan judul disertasinya  : Praktik Reto Tuo Sebagai Wakaf 

Ahli Perspekrtif Hukum Islam Dan Hukum Positif (Studi Di Provinsi 

Bengkulu). Adapun hasil penelitian ini adalah pertama,  praktik Reto tuo 

sebagai wakaf ahli di Provinsi Bengkulu adalah pemanfaataan secara 

bersama harta warisan yang tidak dibagi, berupa rumah tuo, sawah, kebun, 

perhiasan atau harta benda lainnya.  Reto tuo dikelola oleh anak yang 

ditunjuk orang tua ketika masih hidup atau atas kesepaktan ahli waris. 

Praktik ini berdampak positif dan negatif bagi masyarakat Provinsi 

Bengkulu. Kedua, Ditinjau dari Hukum Islam, praktik Reto tuo bertujuan 

menjaga harta (hifdz al-mal). Hifdz al-mal dalam praktik Reto tuo dapat 

dilihat dalam dua bentuk maslahah yaitu ḍaruriyyat  dan hajiyat. Ketiga, 

rekonstruksi hukum praktik Reto tuo dalam perspektif Hukum Islam 

hendaknya praktik Reto tuo sebagai wakaf ahli di Provinsi Bengkulu 
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dilaksanakan sesuai dengan syarat dan rukun wakaf ahli dalam hukum 

Islam. Perspektif Hukum Positif adalah: Hendaklah praktik Reto tuo 

sebagai wakaf ahli di Provinsi Bengkulu, dilaksanakan berdasarkan 

peraturan yang berlaku. Rekonstruksi hukum Reto tuo sebagai wakaf ahli 

dilakukan dengan memisahkan pengaturan wakaf khairi dengan wakaf ahli 

dalam pasal yang berbeda, meliputi: Pelaksanaan, pencatatan atau 

administrasi, pengelolaan aset dan penyelesaian sengketa wakaf ahli. 

2. Iskandar, dengan judul tesisnya : “Kedudukan Anak Tunggu Tubang dalam 

Pewarisan Masyarakat Adat Suku Semendo di Kota Palembang.” Adapun 

hasil penelitiannya adalah  Pertama, kedudukann anak perempuan tertua 

dalam suatu keluarga Suku Semendo adalah  diberikannya tugas untuk 

menjaga dan memelihara harta pusaka milik keluarga tersebut. Anak 

perempuan tersebut diserahi kekuasaan untuk menguasai dan 

memanfaatkan harta warisan keluarga, sebagai warisan rumah dan kebun 

tersebut tidak boleh dijual, karena warisan tersebut akan diwariskan 

kepada anak perempuannya di kemudian hari. Khusus untuk rumah 

berfungsi untuk anggota kerabat tunggu tubang yang pulang kampung, 

berkumpul, mengadakan kegiatan-kegiatan seperti perkawinan, kematian 

atau upacara adat lainnya. Kedua, Tunggu tubang berkewajiban 

memberikan pelayanan kepulangan para kerabat ke rumah tunggu tubang 

tersebut. Menyediakan semua kebutuhan kerabat yang pulang ke rumah 

tunggu tubang, tunggu tubang juga harus bersedia merawat orang-orang 

yang tinggal bersama dirinya dalam rumah tunggu tubang, seperti orang 

tua dan kerabat-kerabat yang belum menikah.  

3. Atiansya Febra, Rachmad Budiono, dan Chusen Bisr, dengan judul 

jurnalnya : Sistem Perwarisan Masyarakat Adat Saibatin Dalam Keluarga 

Yang Tidak Mempunyai Anak Laki-Laki (Studi Di Kota Bandar Lampung). 

Adapun hasil penelitiannya:  Pertama, dalam sistem perwarisan 

masyarakat adat Lampung Saibatin yang menggunakan sistem 

kemayoratan laki-laki memiliki 2 (dua) cara, yaitu dengan cara Penerusan 

atau Pengalihan dan dengan cara Penunjukan. Akibat dari sistem 
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kemayoratan laki-laki yang mereka miliki, apabila dalam sebuah keluarga 

tidak memiliki anak laki-laki, makan akan dilakukan sebuah pengangkatan 

anak dan sebuah perkawinan semanda (dalam bahasa lampung Perkawinan 

Ngakuk Ragah). Kedua, masyarakat adat Saibatin lebih memilih 

penyelesaian sengketa waris secara adat yang telah mereka jaga secara 

turun temurun dari jaman nenek moyang mereka. Hal ini disebabkan 

masih adanya anggapan bagi masyarakat adat Saibatin, bahwa apabila 

sengketa waris masuk ke ranah Peradilan, maka keluarga tersebut akan 

tercoreng kehormatan keluarganya. Demikian sekilas tentang pelaksanaan 

pembagian waris masyarakat Lampung Saibatin, adanya praktik 

pemanfaatan harta waris yang tidak dibagikan dan hanya boleh 

dimanfaatkan oleh ahli waris secara bersama dalam masyarakat adat 

Saibatin Lampung hal ini sebagaimana dengan praktik wakaf ahli dalam 

hukum Islam 

4. Idah Suaidah, Rusydi Khalid, Achmad Abubakar, dan Amrah Kasim 

dengan judul jurnalnya : Fungsi Dan Tujuan Kewarisan Menurut Al-

Qur‟an. Adapun hasil penelitian ini adalah pertama, al-Qur‟an 

mendudukkan anak bersamaan dengan orang tua pewaris serentak sebagai 

ahli waris. Dalam kewarisan di luar Islam, orang tua baru mungkin 

mendapat harta warisan jika pewaris meninggal dunia tidak memiliki 

keturunan. Kedua, al-Qur‟an memberi kemungkinan saudara beserta orang 

tua (minimal dengan ibu) pewaris yang meninggal tanpa memiliki 

keturunan sebagai ahli waris. Ketiga, suami-istri saling mewarisi. Hal ini 

bertolak belakang dengan tradisi Arab jahiliyah yang tidak memberikan 

warisan harta kepada istri, bahkan menjadikan istri sebagai salah satu 

bentuk harta warisan. Keempat, adanya perincian bagian tertentu bagi 

orang- orang tertentu dalam keadaan tertentu, sebagaimana dijelaskan 

dalam QS al- Nisa>‟/4: 11, 12, dan 176. Kelima, kewarisan berkaitan 

langsung dengan harta benda yang apabila tidak diberikan ketentuan-

ketentuan (rincian bagian masing- masing), maka sangat mudah 

menimbulkan sengketa bagi ahli waris, sedangkan Islam merupakan 
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agama yang menghendaki perdamaian dalam segala bidang, termasuk 

mempunyai komitmen preventif dari segala hal yang dapat merusak 

persatuan dan kesatuan umat. Keenam, Rasululah saw. berpesan kepada 

umatnya agar mempelajarinya dan menyebut ilmu ini sebagai separuh 

ilmu. 

5. Muhamad Syaifullah Abadi Manangin, Leni Dwi Nurmala, dan  Nurmin K 

Martam dengan judul : Pengalihan Atas Harta Warisan Di Indonesia 

adapun hasil penelitian ini adalah Pertama,  Tata cara pengalihan harta 

warisan di Indonesia adalah dengan cara pengalihan harta warisan dimana 

pembagian warisan yang merupakan suatu perbuatan dari pada para ahli 

waris. Pembagian itu diselenggarakan dengan pemufakatan atau atas 

kehendak bersama. Apabila harta peninggalan tersebut dibagi-bagi antara 

para ahli waris, maka pembagian itu biasanya berjalan secara rukun, di 

dalam suasana ramah tamah, di dalam menjalankan kerukunan itu semua 

pihak harus mengetahui haknya masing-masing menurut hukum. Perlunya 

persetujuan ahli waris untuk mengalihkan harta warisan adalah supaya 

meng- hindari terjadi perebutan harta waris antara ahliwaris, yang muncul 

dengan keinginan untuk memiliki sebagian besar atau seluruh harta 

warisan yang ditinggalkan, dimana setiap pengalihan harta warisan 

haruslah semua ahli waris mengetahui dan menyetujuinya. 

6. Akhmad Haries dengan judul: Pelaksanaan Pembagian Waris Di 

Kalangan Ulama Di Kota Samarinda: Analisis Pendekatan Normatif 

Sosiologis hasil penelitian ini adalah  bahwa pembagian waris di kalangan 

ulama di Kota Samarinda dapat ditipologikan menjadi tiga (3) kelompok; 

yaitu Berdasarkan hibah, Berdasarkan faraid,  Berdasarkan musyawarah 

keluarga. Dalam pembagian tersebut, nilai-nilai hukum Islam dan hukum 

adat masih terlihat dan semua itu dilakukan pada intinya untuk mencapai 

kemaslahatan 

7. Ridho Pramadana Sinurat dengan judul : Analisis Terhadap Peralihan 

Bentuk Wakaf Dzurri Menjadi Wakaf Khairi Ditinjau Berdasarkan Hukum 

Wakaf Di Indonesia. Adapun hasil penelitian ini adalah pertama, Bentuk 
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peralihan wakaf dzurri menjadi wakaf khairi berdasarkan putusan nomor 

1480/pdt.g/2018/pa.lpk adalah pihak keturunan nazhir akibat 

meninggalnya nazhir tanpa diketahui dan disetujui oleh keturunan wakif 

.merubah dan mengalihkan bentuk wakaf yang semula merupakan wakaf 

dzurri menjadi wakaf khairi secara melawan hukum. Kedua, Syarat dan 

Ketentuan peralihan bentuk wakaf dzurri menjadi wakaf khairi 

berdasarkan sistem hukum wakaf di Indonesia antara lain syarat dan 

ketentuan mengenai para pihak yang terlibat dalam peralihan bentuk wakaf 

dzurri menjadi wakaf khairi serta syarat dan ketentuan formil dalam 

peralihan bentuk wakaf dzurri menjadi wakaf khairi berdasarkan 

ketentuan UndangUndang Nomor 41 Tahun 2004 Jo. Peraturan 

Pemerintah Nomor 42 Tahun 2006 tentang Wakaf. Akibat Hukum yang 

Timbul Atas Peralihan Bentuk Wakaf Dzurri Menjadi Wakaf Khairi antara 

lain akibat hukum terhadap kedudukan harta wakaf. Ketiga, akibat hukum 

terhadap hak atas objek wakaf serta akibat hukum terhadap para pihak 

yang terlibat dalam peralihan bentuk wakaf atas tindakan yang dilakukan 

secara melawan hukum dan bertentangan dengan peraturan perundangan 

yang berlaku 

8. Septi Purwaningsih dan Dewi Susilowati dengan judul: Peran Wakaf 

Dalam Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Umat. Adapun hasil dari 

penelitian ini adalah Wakaf merupakan salah satu ibadah yang 

menggunakan asas filantropi diamping zakat, infak, shodaqoh. Wakaf 

menjadi salah satu pilihan alternatif dalam mengatasi permasalahan 

ekonomi mislnya kemiskinan. Pemerintah sudah menerbitkan beberapa 

peraturan perundang- undangan tentang wakaf yang menjadi angin segar 

bagi para pengelola wakaf agar dapat mengelola dengan maksimal dana 

wakaf yang ada. Pemahaman tentang wakaf di masyarakat juga menjadi 

salah satu permasalahan karena masyarakat hanya mengenal wakaf 

konsumtif saja sementara itu wakaf produktif sebenarnya sangat 

berpotensial bagi pengentasan kemiskinan dan berbagai masalah 

perekonomian.  
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9. Dewi Wulandari dengan judul : Manfaat Wakaf Dan Permasalahannya. 

Adapun hasil dari penelitian ini adalah pertama,  wakaf merupakan salah 

satu lembaga sosial ekonomi Islam yang potensinya belum sepenuhnya 

digali dan dikembangkan. Jika para nazhir (pengelola wakaf) di Indonesia 

mau dan mampu mengelola wakaf dengan baik insyaAllah hasil 

pengelolaan wakaf di Indonesia dapat dipergunakan untuk mengatasi 

berbagai permasalahan sosial dan ekonomi yang ada saat ini dan masih 

dihadapi oleh sebagian bangsa Indonesia, seperti kemiskinan, 

pengangguran, dan masalah sosial lainnya. Kedua, hanya saja pengelolaan 

wakaf di Indonesia masih belum maksimal.Hal ini banyak faktor di 

antaranya adalah pemahaman masyarakat tentang wakaf, manajemen 

wakaf, harta yang diwakafkan dan nazhir.Untuk itu, perlu perubahan 

paradigma perwakafan ke arah wakaf produktif dengan mengoptimalkan 

potensi wakaf dan kemudian memberdayakan semua asset wakaf secara 

produktif agar dapat memberikan kontribusi yang optimal terhadap 

peningkatan kualitas hidup umat Islam 

10. Tjek Tanti dengan judul : Wakaf Ahli Dalam Konsep Fikih Tradisional.  

Adapun hasil penelitian ini adalah Wakaf merupakan salah institusi amal 

dalam Islam.Perkembangan wakaf dalam rentang sejarah telah 

menunjukkan hasil yang signifikan dan menggembirakan.Wakaf ahli satu 

di antara pembagian wakaf dari sisi peruntukannya telah diakomodir 

secara baik dalam Islam dan berlangsung secara terus menerus di tengah 

masyarakat. Setidaknya, tulisan ini memberikan gambaran lebih jelas 

terhadap eksistensi wakaf ahli dalam perspektif hukum Islam sehingga 

memberikan kejelasan hukum dan semangat terhadap umat Islam untuk 

berwakaf. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode berasal dari bahasa Yunani methodos, yang bermakna cara atau 

jalan. Sehubungan dengan upaya ilmiah, maka metode menyangkut masalah cara 

kerja, yaitu cara kerja untuk dapat memahami objek yang menjadi sasaran ilmu.
76

 

Penelitian dapat dipahami sebagai serangkaian kegiatan yang direncanakan untuk 

memperoleh data guna memberikan jawaban terhada masalah-masalah tertentu 

dan kemudian menemukan kesimpulan-kesimpulan yang diinginkan.
77

 Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa metode penelitian adalah upaya menyelediki 

dan menelusuri suatu masalah dengan menggunakan cara kerja ilmiah secara 

cermat dan teliti untuk megumpulkan, mengolah, dan melakukan analisis data dan 

mengambil kesimpulan secara sistematis dan objektif guna memecahkan suatu 

masalah atau mengkaji hipotesis untuk memperoleh suatu pengetahuan yang 

berguna bagi kehidupan manusia.
78

 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penulis dalam melakukan penelitian ini menggunakan metode  

pendekatan yuridis sosiologis. Penelitian ini  yaitu pendekatan dengan melihat 

sesuatu kenyataan hukum didalam masyarakat. Pendekatan sosiologi hukum 

merupakan pendekatan yang digunakan untuk melihat aspek-aspek hukum 

dalam interaksi sosial di dalam masyarakat, dan berfungsi sebagai penunjang 

untuk mengidentifikasi dan mengklarifikasi temuan bahan non hukum bagi 

keperluan penelitian atau penulisan hukum. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hukum islam dengan melihat 

pula ketentuan yang berlaku tentang praktik harto soko  sebagai wakaf dzurri  

dalam  pelestarian keluarga menurut perspektif hukum islam. Pendekatan ini  

peneliti fungsikan sebagai dasar untuk menganalisa masalah yang akan diteliti, 
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dengan melalui pendekatan ini, maka dapat dilihat wujud praktik yang 

berkembang dimasyarakat, apakah sesuai dengan hukum atau aturan yang 

berlaku. 

 

B. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah yuridis sosiologis yang 

dengan kata lain adalah penelitian lapangan (field research), yaitu mengkaji 

ketentuan hukum yang berlaku serta apa yang terjadi dalam kenyataan 

dimasyarakat, atau dengan kata lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

terhadap keadaan sebenarnya atau keadaan nyata yang ada dimasyarakat 

dengan maksud untuk mengetahui dan menemukan fakta-fakta dan data yang 

dibutuhkan, setelah data yang dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada 

identifikasi masalah yang pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.  

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif 

yakni berlandaskan kepada filsafat post-positivisme, sebab berguna untuk 

meneliti pada obyek alamiah (sebagai lawannya eksperimen) peneliti 

berkontribusi sebagai instrument kunci, pengambilan sampel, pengambilan 

sumber data dilakukan dengan purposive dan snowball, teknik pengumpulan 

data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. Karena tujuan utama dalam 

penelitian kualitatif untuk membuat fakta/fenomena agar mudah dipahami 

(understandable) dan memungkinkan sesuai modelnya dapat menghasilkan 

hipotesis baru.  

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Kampar, karena peneliti 

melihat ada beberapa kasus yang sudah terjadi di daerah tersebut, seperti di 

Kecamatan Tapung, Kecamatan Tambang, Kecamatan Kampa, Kecamatan 

Rumbio Jaya, Kecamatan Kampar Utara, dan Kecamatan Kuok. Sedangkan 

untuk waktu penelitian +- 6 bulan sejak surat riset yang telah diterbitkan oleh 

Direktur Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  
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D. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subjek tempat data diperoleh atau 

diambil.
79

 Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber, yaitu: 

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

utama yang terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini 

adalah Kantor Urusan Agama kecamatan  yang menaungi wakaf, ninik 

mamak, dan  masyarakat di Kabupaten Kampar, dengan metode 

wawancara dan dokumentasi.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

sebagai penunjang dari sumber utama. Dapat juga dikatakan data yang 

tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen.
80

 Yang menjadi sumber data 

sekunder dalam penelitian ini adalah buku, artikel, jurnal, dan karya-karya 

ilmiah lain yang berkaitan dengan objek penelitian sebagai data penunjang 

dan lain-lain yang membantu pemahaman terhadap objek penelitian.  

E.  Informan Penelitian 

Dalam menentukan informan kunci pada penelitian ini, penulis 

menggunakan  teknik purposive sampling. Purposive Sampling merupakan 

teknik yang mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-

kriteria tertentu yang dibuat periset berdasarkan tujuan riset.  Kriteria 

informan adalah orang-orang yang benar-benar mengetahui dan terlibat 

langsung pada praktik pelaksanaan pembagian harta soko pada masyarakat 

Kampar,  sehingga peneliti dapat merangkum informasi yang tepat dan 

dapat dipercaya. Dalam penelitian ini yang menjadi informan adalah 
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Tabel 2. 0.1Informan Penelitian 

 

       No.  Status Jumlah 

1.  Masyarakat yang melakukan praktik 

Soko 

7 orang 

2.  Tokoh Adat & Tokoh Agama 4 orang 

3.   Kepala KUA  3 orang  

    Sumber: Data Olahan, 2024 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang 

sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk tujuan 

tertentu.
81

 Pengumpulan data dalam penelitian perlu dipantau agar data yang 

diperoleh dapat terjaga tingkat validitas dan realibilitasnya. Petugas 

pengumpulan data yang mudah dipengaruhi oleh keinginan pribadinya, akan 

semakin condong (bias) data yang terkumpul. 
82

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

berdasarkan kepada: 

 

a. Pengamatan (observasi)  

Observasi adalah pengamatan dengan menggunakan indera 

penglihatan. Lebih jelasnya, observasi yaitu pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-

gejala yang diteliti. Observasi ialah pengamatan dengan menggunakan 

indera penglihatan. Lebih jelasnya, observasi yaitu pengumpulan data 

yang dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secaara sistematik 

gejala-gejala yang diselidiki. 

 Meneliti dampak pembagian harta soko dan penyelesaian konflik 

pengelolaan pada masyarakat Kampar  yang masih mewariskan harta soko. 
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b. Wawancara (interview)  

Wawancara adalah cara untuk memperoleh informasi dengan 

bertanya langsung pada objek yang diwawancarai. Wawancara yang 

digunakan dalamm penelitian ini adalah bebas dan terbuka, yaitu 

wawancara yang dilakukan dengan tidak dibatasi oleh waktu dan daftar 

urutan pernyataan, tetapi tetap berpegang pada pokok permasalahan yang 

sesuai dengan tujuan wawancara. Atau dengan kata lain dapat dikatakan 

sebagai percakapan dengan maksud tertentu.  

 Wawancara dalam penelitian ini tentunya bertujuan untuk 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat serta pendirian-pendirian masyarakat tersebut, hal ini tentu 

menjadi suatu pembantu utama dari metode observasi. Oleh karena itu, 

wawancara dijadikan salah satu cara untuk mengumpulkan data data 

primer yang dibutuhkan dalam penelitian.  

Wawancara dengan menggunakan dialog langsung dengan 

beberapa  masyarakat  yang tinggal di beberapa Kecamata di Kabupaten 

Kampar, Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama yang tinggal di Kabupaten 

Kampar.  

c. Studi Dokumentasi  

Dokumentasi adalah  mencari data mengenai hal-hal tersebut atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah prasasti, 

notulen, agenda dan sebagainya.  Dokumentasi artinya barang-barang 

tertulis seperti buku, majalah, catatan dan lain-lain yang berkaitan dengan 

permasalahan penelitian ini. Data yang diperoleh dari dokumentasi ini 

merupakan data sekunder sebagai pelengkap data primer yang berkaitan 

dengan penelitian. 

Dalam hal ini peneliti mengkaji dari sumber tertulis yang berupa 

dokumen ataupun surat-surat yang berkaitan dengan  topic permasalahan 

berupa kronologis harta soko, dan tinjauan adat yang berada di Kabupaten 

Kampar.  
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G. Teknik Analisis  Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh sehingga dapat dipahami dan temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan 

mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit analisis, melakukan 

sintesa, menyusun kedalam pola, memilih dan memilah antara yang penting 

yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan.
83

 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah teknik 

analisis data kualitatif dengan menggunakan metode induktif. Analisis data 

merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain. Sehingga dapat dengan mudah dipahami serta temuannya dapat 

diinformasikan kepada orang lain.  

Berfikir induktif bermakna penelitian yang dilakukan dengan 

berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa yang kongkrit, kemudian ditarik 

generalisasi yang bersifat umum. Teknik analisis data yang digunakan, 

berdasarkan data yang bersifat khusus, kemudian ditarik menjadi suatu 

kesimpulan yang bersifat umum.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Harta soko Dalam Adat Masyarakat Kampar muncul berdasarkan 

budaya yang di bawa oleh adat Limo Koto Kampar yang berasal dari negeri 

Minangkabau, Sumatera Barat. Pada dasarnya perbedaan harta soko dengan 

harta pusako  terletak pada diketahui atau tidak pemilik semula harta tersebut. 

Jika pemilik semula (asal-usul) harta sudah tidak diketahui lagi karena jarak 

waktu yang sudah terlalu jauh, maka harta tersebut dinamai harta soko. 

Sebaliknya, apabila asal-usul atau pemilik harta semula masih dapat diketahui 

secara jelas, maka harta tersebut dinamai harta pusako. 

Dampak praktik   pembagian harta soko pada Masyarakat Kampar 

memiliki dampak positif yaitu yaitu pertama, memelihara keturunan nasab 

perempuan. Kedua, Memiliki  nilai produktivitas, misalnya keluarga yang 

diberi harta soko oleh pewaris ketika hendak membuat rumah maka tidak perlu 

membeli tanah lagi, ketika hendak membuat usaha maka tidak perlu 

mengeluarkan modal lebih besar karena lahan sudah tersedia.  

Kemudian dampak Negatifnya. Pertama, masyarakat Kampar  

terkadang menjual harta soko kepada  pihak orang lain  harta berbentuk tanah 

dibuatkan surat tanah oleh ahli waris  kemudian menggadaikannya ke Bank 

tentunya harta tersebut beralih kepemilikan dari yang awal mulanya harta soko 

menjadi harta biasa yang bisa di beli dan ditebus oleh siapapun. Kedua, 

dampak negatif bagi persukuan,  tanah soko yang dimiliki oleh sebuah suku  

yang semulanya dalam keadaan utuh sekarang sudah berkurang dan 

menimbulkan permasalahan yang lain akibat menjual harta soko  tersebut 

kepada pihak lain. Dan  ketiga, kurangnya keseriusan dalam mengoptimalkan 

pengelolahan harta tersebut. 

Apabila terdapat konflik pembagian ataupun konflik pengelolaan harta 

soko maka jalan penyelesaiannya  sebagai berikut:  
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Pertama, mediasi  sesama Keluarga. Kedua, ,mediasi  sesama ninik 

mamak powik suku (antar sub suku. Dan  ketiga, penyelesaian dengan wilayah 

hukum Langkah penyelesaian terakhir jikalau terjadi konflik pengelolaan harta 

soko pada keluarga ahli waris yaitu melalui meja hijau. Dalam artian 

dikembalikan kepada hukum asalnya yaitu hukum faraidh/ fiqh mawarits.  

Tinjauan maqashid Syari`sh terhadap harta soko sebagai wakaf dzurri 

dalam pelestarian harta warisan keluarga yaitu ebagai berikut: 

Pertama, terdapat kebutuhan dharuriyat (kebutuhan primer) . misalnya 

untuk biaya  (hifdz al-`aql).  selanjutnya, jikalau ada keluarga yang sakit keras 

dan sakit menahun maka harta tersebut bisa dimanfaatkan untuk biaya berobat 

(hifdz al-nafs). Dan ketiga, kebutuhan  hajjiyyat (kebutuhan sekunder)  harta 

soko yang berbentuk rumah tuo, kebun dan lahan yang suatu saat bisa 

dibutuhkan dengan cara di berdayakan oleh ahli waris  perempuan jikalau 

terdapat ekonomi yang tidak stabil dalam artian menjaga keturunan  (hifdz al-

nasl).  Ketiga, kebutuhan Tahsiniyat (kebutuhan tersier) harta soko adalah 

untuk biaya resepsi pernikahan. Misalnya dalam keluarga teersebut ada anak 

perempuan yang masih gadis dan ketika ingin menikah maka bisa digunakan 

harta soko untuk biaya pernikahan  (hifdz al-mal). 

 

B.  Saran 

Pertama, hendaknya adat ini tetap dipertahankan, maka oleh karena itu 

kepada pemerintah dianjurkan Hukum waris adat Harta soko pada Masyarakat 

Kampar  agar dapat membantu daerah untuk melestarikannya sepanjang tidak 

bertentangan dengan peraturan yang lebih tinggi.  

Kedua, perlunya pemimpin  adat dalam menyelesaikan dan 

memutuskan perselisihan mengenai pembagian harta soko  dilakukan secara 

tertulis. Olek karena itu penulis menyarankan, demi untuk menjaga jangan 

terjadi salah paham di kemudian hari bagi pihak yang bersangkutan 

hendaknya putusan pemimpin  kerapatan adat ditetapkan dalam bentuk tertulis 

atau dengan lebih baik lagi bila dapat dikumpulkan dan dibukukan walaupun 
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dalam bentuk yang sederhana-sehingga dapat menjadi pedoman pada pihak 

lainnya yang mengalami perkara serupa.  
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LAMPIRAN- LAMPIRAN 
 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Pertanyaan untuk ninik mamak:  

1. Bagaimana kronologis (sejarah) munculnya pola pembagian waris dengan 

menggunakan pemberdayaan harta pusako di Masyarakat Kabupaten 

Kampar? Dan bagaimana proses turunnya harta soko dan harta pusako 

kepada masyarakat? 

2. Azas apa yang digunakan dalam pembagian harta waris tersebut? , 

mengingat dari azas yang telah ditemukan seperti azas sebagai berikut: 

a. Azas matrilineal parental (berdasarkan garis keturunan kerabat 

perempuan saja) 

b. Azas kolektif individual (berdasarkan pembagian secara bersama sama 

dan merata) 

c. Azas unilateral-bilateral ( berdasarkan satu garis kekerabatan dari 

pihak perempuan) 

Apakah masih berlaku sampai sekarang? 

3. Apakah ada dualisme pelaksanaan pembagian harta waris di Kampar, 

misalnya harta soko di bagi menurut hukum adat, sedangkan harta pusako 

di bagi menurut hukum islam?  

4. Apa manfaat pengelolaan harta pusako pada keluarga yang mengelolanya?  

5. Apakah bisa kedudukan harta itu tergerus oleh zaman atau sebab lain yang 

darurat? 

6. Apakah hukum positif bisa memberikan kepastian hukum dalam 

mengakomodir  kompleksivitas masyarakat adat yang beragam? 

7. Bagaimana model penyelesaian sengketa jikalau terjadi konflik pembagian 

dan pengelolaan dikemudian hari?  

8. Apakah ada  kerapatan adat oleh ninik mamak, alim ulama, cerdik pandai  

dan angkatan muda untuk menghubungkan/ menyelaraskan pembagian 

harta pusako antara  hukum waris islam dengan hukum waris adat?  



 

 

9. Mengapa  pembagian harta pusako dengan menggunakan hukum adat 

tidak bisa dimiliki oleh pribadi dan dikuasai  pihak luar?  Apa dampak 

perubahannya? 

10. Dan bagaimana ketentuan pembagian dan  pengelolaan harta pusako pada  

keluarga yang menikah campuran ?  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

PEDOMAN WAWANCARA  

 

Pertanyaan untuk  keluarga:  

1. Apakah saudara mengenal pembagian harta warisan dengan menggunakan 

system wakaf dzurri/wakaf ahli? Kalau ada apakah pernah di shighotkan  

baik secara tulisan maupun lisan? 

2. Apakah pernah dilaporkan kepada Kantor Urusan Agama (KUA) 

Kecamatan yang mewenangi kebijakan  akta ikrar wakaf?  

3. Kalau tidak pernah apakah hal itu bisa menimbulkan konflik keluarga 

dikemudian hari? 

4. Berapa jumlah harta yang saudara kelola dari peninggalan orang tua 

sepeninggal dulu yang di khususkan untuk pemberdayaan keluarga?  

5. Dan bagaimana dampak dari pengelolaan tersebut? Apakah mengundang 

maslahat atau mudhorot?  
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KARTU KONTROL KONSULTASI PEMBIMBING 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

KARTU KONTROL MENGIKUTI SEMINAR PROPOSAL/ 

TESIS/DISERTASI 

  



 

 

  



 

 

  



 

 

 



 


